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RINGKASAN 
Kebun Bibit Kediri merupakan salah satu badan usaha yang 
menyediakan berbagai jenis bibit unggul dan juga 
mengembangkan usahanya menjadi wisata edukasi. Namun 
terdapat masalah yang menjadi kendala yaitu kekurangan 
pembimbing wisata, kurangnya pengembangan pasar dan 
intensitas promosi, serta adanya wisata edukasi lain. Tujuan 
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor internal dan 
eksternal Kebun Bibit Kediri, menentukan alternatif strategi, dan 
mengetahui prioritas strategi. Penelitian ini, menggunakan 
analisis SWOT dan MAUT dengan fungsi utilitas MAUT 
addictive dan menggunakan atribut biaya, waktu, infrastruktur, 
dan pendapat pengusaha atau ahli dibidangnya. Kuesioner yang 
digunakan yaitu untuk penentuan bobot, rating, dan kuesioner 
MAUT dengan responden pemilik, bagian pemasaran, Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kediri, Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri, dan 1 akademisi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal yang 
paling berpengaruh dari segi kekuatan yaitu pemberian edukasi 
yang interaktif dengan skor bobot sebesar 0,258 sedangkan dari 
segi kelemahan yaitu soft skill tenaga kerja dengan skor bobot 
sebesar 0,142. Faktor eksternal yang paling berpengaruh dari 
segi peluang yaitu perubahan pola pikir untuk lebih memilih 
wisata edukasi berbasis alam dengan skor bobot sebesar 0,616 
sedangkan dari segi ancaman yaitu fasilitas wisata edukasi 
pesaing dengan skor bobot sebesar 0,184. Berdasarkan 
diagram SWOT nilai IFE sebesar 2,653 dan nilai EFE sebesar 
3,037 berada pada kuadran I yaitu pada situasi yang 
menguntungkan. Alternatif strategi pengembangan Kebun Bibit 
Kediri sebagai wisata edukasi berdasarkan matriks SWOT yaitu 
meningkatkan pengelolaan  manajemen Kebun Bibit Kediri 
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(ST1), pengembangan varian edukasi  (ST2), penggunaan 
teknologi komputer dalam sistem kerja (ST3), memperluas 
segmentasi pasar (ST4), memberikan pelatihan kepada pekerja 
(ST5), menambah jumlah guide (ST7), meningkatkan citra 
wisata edukasi Kebun Bibit Kediri (ST7), meningkatkan promosi 
melalui iklan dan mengikuti event- event  tertentu (ST8), serta 
menambah fasilitas wisata edukasi  (ST9). Urutan prioritas 
strategi pengembangan Kebun Bibit Kediri sebagai wisata 
edukasi berdasarkan MAUT yaitu ST1 dengan nilai total utilitas 
sebesar 0,8945, ST2 dengan nilai total utilitas sebesar 0,871, 
dan ST3 dengan nilai total utilitas sebesar 0,867. 
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Development Strategy as Educational Tourism Using SWOT 
Analysis and Multi-Attribute Utility Theory (MAUT) (Case 
Study on Kebun Bibit Kediri). TA. SUPERVISOR: Dr. Panji 
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SUMMARY 
Kebun Bibit Kediri is one of the business entities that 
provide various types of superior seeds and also expand its 
business into an educational tourism. But there are problems 
that become constraints that is of lack a guide, lack of market 
development and intensity of promotion, and other educational 
tourism. The purpose of this research are to know internal and 
external factors of Kebun Bibit Kediri, to determine alternative 
strategy, and to know strategic priority. This study, using SWOT 
analysis and MAUT with MAUT addictive utility functions and 
used attributes of cost, time, infrastructure, and opinion of 
businessman or experts in their sector. The questionnaires were 
used to determine the weight, rating, and questionnaire of 
MAUT with the respondent are an owner, a marketing, the 
Education Youth and Sports of Kediri Regency, the Tourism and 
Culture of Kediri Regency, and an academician. 
The results showed that the most influential internal 
factors of the strength is giving of interactive education with a 
weight score 0.258 while of the weaknesses is soft skills labor 
with a weight score 0.142. The most influential external factors 
of the opportunity is the change of mindset to prefer the nature-
based educational tourism with a weight score 0.616 while of the 
threat is competitor's educational facilities with a weight score 
0.184. Based on the SWOT diagram the IFE value is 2,653 and 
the EFE value is 3,037 in quadrant I is the favorable situations. 
Alternative strategy of Kebun Bibit Kediri development as 
educational tourism based on SWOT matrix are to improve 
management of Kebun Bibit Kediri (ST1), development of 
educational variant (ST2), use of computer technology in work 
system (ST3), expand market segmentation (ST4), provide 
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training to workers (ST5), increasing number of guide (ST7), 
enhancing education image of Kebun Bibit Kediri (ST7), 
improving promotion through advertisement and following the 
events (ST8), and adding educational tour facility (ST9). The 
priority of development strategy on Kebun Bibit Kediri as 
educational tourism based on MAUT are ST1 with total utility 
value of 0.8945, ST2 with total utility value of 0.871, and ST3 
with total utility value of 0.867. 
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1.1 Latar Belakang 
 Jawa Timur merupakan salah satu provinsi di Indonesia 
yang mempunyai potensi sumber daya alam melimpah dengan 
didukungnya kondisi iklim, cuaca dan lingkungan yang baik 
untuk dapat mengembangkan berbagai komoditas agroindustri. 
Pada tahun 2016, luas wilayah Kabupaten Kediri sebesar 
138.605 Ha. Dimana lahan sawah sebesar 34 persen (47.520 
Ha) merupakan potensi yang harus diupayakan untuk 
dilestarikan (BPS Kabupaten Kediri, 2016). Menurut Peraturan 
Menteri Pertanian nomor 08/KPTS/RC.110/J/01/2017, 
optimalisasi pemanfaatan lahan dilakukan dengan 
membudidayakan berbagai jenis tanaman. Pendekatan 
pengembangan ini dilakukan dengan mengembangkan 
pertanian berkelanjutan (sustainable agriculture) untuk dapat 
menjaga kelestarian alam. Salah satu upaya yang dilakukan 
yaitu membangun kebun bibit.  
 Kebun bibit mempunyai peran penting dalam penyediaan 
berbagai jenis bibit unggul untuk memenuhi permintaan petani 
ataupun masyarakat umum yang terus meningkat. Kebun bibit 
juga dapat dikembangkan menjadi wisata edukasi berbasis 
lingkungan alam yang menjadi daya tarik bagi pengunjung. 
Menurut Mukti dkk (2015), Kabupaten Kediri merupakan salah 
satu daerah tujuan wisata yang terdapat di Provinsi Jawa Timur. 
Tujuan wisata seperti wisata alam yang menarik keberadaannya 
perlu dikembangkan untuk meningkatkan pendapatan asli 
daerah. Saat ini, di Kabupaten Kediri sudah terdapat berbagai 
wisata edukasi berbasis lingkungan alam dan masing-masing 
tempat wisata bersaing untuk dapat menarik minat pengunjung 
agar memilih tempat tersebut. 
 Salah satu tempat yang mengembangkan usahanya menjadi 
wisata edukasi berbasis lingkungan alam yaitu UD. Alam Tani 
atau yang lebih dikenal dengan nama Kebun Bibit Kediri. Kebun 
Bibit Kediri merupakan badan usaha yang bergerak dalam 
bidang penjualan bibit unggul, penjualan pupuk organik, serta 
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gazebo. Menurut Tim Kominfo Kabupaten Kediri (2015), pemilik 
Kebun Bibit Kediri sering membagi ilmu kepada siswa SD, SMP, 
dan SMA tentang stek, okulasi, cangkok tanaman, pembuatan 
pupuk organik, dan membuat taman. Saat ini, Kebun Bibit Kediri 
telah menyediakan wisata edukasi dengan berbagai fasilitas 
yang disediakan. Namun, terdapat masalah yang menjadi 
kendala dalam pengembangan usahanya, antara lain 
kekurangan guide/pembimbing wisata yang mengakibatkan 
kurang optimalnya kinerja. Jumlah guide yang tersedia hanya 3 
orang yang harus melayani sekitar 30-180 orang tiap kunjungan. 
Menurut ketua bidang pengembangan pariwisata Kabupaten 
Kediri, 1 guide dapat berkerja optimal jika melayani 10-15 orang. 
Kurangnya pengembangan pasar dan intensitas promosi yang 
mengakibatkan kunjungan wisata edukasi belum mencapai hasil 
yang maksimal. Pengembangan pasar berkaitan dengan 
segmen pasar yang kurang luas dan kurang menjangkau ke 
pengunjung potensial lainnya. Kurangnya intensitas promosi 
yang dilakukan karena media promosi yang digunakan seperti 
Instagram jarang memposting tentang wisata edukasi, media 
brosur tidak disebarluaskan ke tempat umum serta media surat 
kabar yang jarang dipromosikan. Selain itu, adanya wisata 
edukasi lain mengakibatkan persaingan yang semakin ketat. 
Masalah tersebut erat kaitannya dengan tidak optimalnya 
strategi pengembangan pada Kebun Bibit Kediri. Menurut David 
dan Forest (2017), organisasi tanpa arahan dan strategi yang 
koheren dapat mempercepat kejatuhannya sendiri. Strategi 
secara luas dapat digunakan untuk menjawab semua 
permasalahan. Penelitian ini dilakukan penentuan strategi 
pengembangan Kebun Bibit Kediri sebagai wisata edukasi untuk 
menghadapi permasalahan tersebut. 
 Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis 
Strength, Weakness, Opportunities, Threats (SWOT) dan Multi-
Attribute Utility Theory (MAUT). Analisis SWOT didasarkan pada 
logika yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang, 
namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan dan 
ancaman (Ribek, 2016). Berdasarkan analisis SWOT dapat 
diketahui faktor internal dan faktor eksternal usaha serta dapat 
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menentukan alternatif strategi pengembangan melalui matriks 
SWOT sedangkan untuk mengetahui prioritas strategi 
pengembangan dapat menggunakan berbagai metode seperti 
Quantitative Strategic Planning Matriks (QSPM) atau MAUT. 
QSPM digunakan sebagai alat analisis untuk memutuskan 
strategi berdasarkan dari kemenarikan alternatif strategi yang 
ada sedangkan MAUT digunakan untuk melakukan penilaian 
terhadap alternatif dengan menghitung bobot atau nilai utilitas 
setiap alternatif. Nilai utilitas tersebut menunjukkan seberapa 
baik sebuah alternatif memenuhi kriteria sehingga dapat 
menghasilkan kualitas evaluasi alternatif yang lebih baik 
(Ganiardi, 2014). Dalam penelitian ini dipilih MAUT karena 
mempunyai kelebihan dapat memperhitungkan ketidakpastian 
dan dapat menggabungkan preferensi pembuat keputusan 
(Velasquez and Hester, 2013). 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian ini, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apa faktor internal dan faktor eksternal yang 
mempengaruhi pengembangan Kebun Bibit Kediri 
sebagai wisata edukasi? 
2. Bagaimana alternatif strategi pengembangan Kebun 
Bibit Kediri sebagai wisata edukasi berdasarkan matriks 
SWOT? 
3. Bagaimana prioritas strategi pengembangan Kebun Bibit 
Kediri sebagai wisata edukasi berdasarkan MAUT? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, 
tujuan dari penelitan ini adalah: 
1. Mengidentifikasi faktor internal dan faktor eksternal yang 
mempengaruhi pengembangan Kebun Bibit Kediri 
sebagai wisata edukasi. 
2. Menentukan alternatif strategi pengembangan Kebun 




3. Mengetahui prioritas strategi pengembangan Kebun Bibit 
Kediri sebagai wisata edukasi berdasarkan MAUT. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Memberikan informasi kepada Kebun Bibit Kediri 
mengenai strategi pengembangan usaha sebagai wisata 
edukasi yang paling efektif sebagai bahan pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan. 
2. Sebagai sarana pengembangan wawasan keilmuan dan 
penerapan ilmu pengetahuan bagi masyarakat. 
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II TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Wisata Edukasi 
Berbagai sebaran objek wisata dapat dicirikan dengan 
adanya potensi wisata minat khusus, sebagai ciri-ciri kriterianya 
yaitu objek wisata dengan wawasan edukasi (Andrasmoro dkk, 
2015). Tempat wisata yang memiliki nilai edukasi lebih diminati 
oleh banyak wisatawan, khususnya bagi anak-anak. Sesuai 
dengan Peraturan Menteri Nomor 22 tahun 2006, pemanfaatan 
lokasi wisata untuk menunjang fasilitas belajar sangat 
disarankan oleh pemerintah sebagaimana yang dijelaskan 
bahwa pemanfaatan potensi daerah, dapat dilakukan dengan 
cara mengoptimalkan lingkungan sekitar, termasuk obyek 
wisata alam, dan wisata buatan digunakan sebagai sumber 
belajar (Winarto, 2016).  
Wisata edukasi atau edutourism adalah diversifikasi daya 
tarik wisata dari wisata alam dengan tujuan untuk memperluas 
dan memperbanyak produk wisata alam. Wisata edukasi ini 
merupakan suatu program berkunjungnya wisatawan ke suatu 
lokasi wisata dengan tujuan untuk memperoleh pengalaman 
pembelajaran secara langsung di objek wisata tersebut. Dimana 
objek yang dipelajari adalah lingkungan hidup dengan tujuan 
meningkatkan kesadaran dan memotivasi masyarakat agar 
peduli terhadap lingkungan (Ratih dkk, 2013). Menurut Tim 
Kominfo Kabupaten Kediri (2016), melihat generasi muda yang 
aktif dan kreatif mampu meningkatkan produktivitas pertanian 
khususnya buah lokal. Untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan tentang pembibitan dan bercocok tanam buah lokal 
unggul, para pelajar memilih Kebun Bibit Kediri milik Agus Joko 
Susilo untuk berkunjung ke kebun tersebut. 
 
2.2 Manajemen Strategi 
Manajemen strategi merupakan serangkaian tindakan 
manajerial dan keputusan yang menentukan kinerja perusahaan 
dalam waktu jangka panjang. Manajemen strategi meliputi 
pengamatan lingkungan, perumusan strategi (perencanaan 
strategis atau perencanaan jangka panjang), implementasi 
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strategi dan evaluasi serta pengendalian (Khori, 2016). Berikut 
ini merupakan karakteristik manajemen strategi (Yunus, 2016): 
1. Manajemen strategi bersifat jangka panjang 
2. Manajemen strategi bersifat dinamik 
3. Manajemen strategi yaitu sesuatu yang berpadu oleh 
manajemen operasional 
4. Manajemen strategis perlu dikendalikan oleh unsur-
unsur pada manajer tingkat puncak 
5. Manajemen strategi berorientasi ke masa depan 
6. Dalam pelaksanaannya, manajemen strategi senantiasa 
harus didorong dan didukung oleh semua sumber daya 
ekonomi yang tersedia. 
Menurut David dan Forest (2017), teknik formulasi strategi 
yang penting dapat diintegrasikan dalam tiga kerangka kerja 
pembuatan keputusan. Alat dalam kerangka kerja ini dapat 
diterapkan bagi semua tipe dan ukuran organisasi yang dapat 
membantu penyusun strategi untuk dapat mengidentifikasi, 
mengevaluasi, dan memilih strategi. Tahap 1 dari formulasi 
kerangka kerja yaitu tahap input (input stage). Tahap ini 
meringkas informasi input dasar yang dibutuhkan untuk 
memformulasikan strategi. Tahap 2, yang disebut tahap 
pencocokan (matching stage) yaitu berfokus pada pembuatan 
strategi alternatif yang layak dengan menyelaraskan faktor 
internal dan faktor eksternal. Tahap 3, yang disebut tahap 
keputusan (decision stage) yaitu melibatkan teknik tunggal.  
Dimana teknik tersebut membutuhkan integrasi intuisi dan 
analisis yang dapat memberikan dasar untuk membuat 
keputusan formulasi strategi.  
Pemerintah pengupayakan untuk menghadapi 
permasalahan dalam pengembangan wirausaha dengan 
pemilihan dan penetapan strategi (program) (Mokhamad dan 
Hartono, 2011). Pengembangan usaha merupakan proses 
dimana pengetahuan dan praktik sains digunakan untuk 
membantu organisasi mencapai efektivitas yang lebih besar, 
termasuk peningkatan kualitas kerja dan peningkatan 
produktivitas (Array, 2014). Pengembangan usaha adalah 
strategi yang digunakan untuk memperluas pasar dan mencapai 
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keuntungan yang semaksimal mungkin yang dapat dilakukan 
dengan memanfaatkan keahlian manajerial, kekayaan 
intelektual, teknologi, modal usaha yang dimiliki dan arahan 
pihak luar. Pengembangan usaha meliputi beberapa hal yaitu 
sebagai berikut (Purwana dkk, 2017): 
1. Tidak hanya meningkatkan daya guna, kapasitas alat, 
serta proses produksi yang ada, namun juga menambah 
serta memperluas kapasitas faktor-faktor produksi yang 
sudah ada. Misalnya sumberdaya manusia, permodalan, 
dan lain sebagainya 
2. Memperluas pemasaran 
3. Memperluas jaringan pasar 
4. Membangun kerjasama dan kemitraan. 
 
2.3 Analisis SWOT 
Analisis SWOT merupakan metode perencanaan strategis 
yang digunakan untuk mengevaluasi suatu proyek atau suatu 
spekulasi bisnis (Cahyono, 2016). Menurut Sholihin (2014), 
analisis SWOT sangat membantu perusahaan dalam 
menentukan kebijakan-kebijakan perusahaan yang bersifat 
sebagai strategi bagi perusahaan dalam dunia usahanya. 
Analisis SWOT membantu  perusahaan mengalahkan pesaing 
yang ada dengan mengetahui kekuatan yang dimiliki 
perusahaan dan mengetahui kelemahan yang masih ada 
didalam perusahaan. Selain itu juga dapat mengetahui berbagai 
peluang yang ada dan ancaman yang mungkin timbul pada 
perusahaan. 
 
2.3.1 Faktor Internal dan Faktor Eksternal 
Analisis internal digunakan untuk mengidentifikasikan 
kekuatan dan kelemahan perusahaan dalam membuat 
keputusan strategis yang baik. Tahapan proses analisis internal 
yaitu melakukan indentifikasi faktor-faktor internal yang 
strategis, melakukan perbandingan informasi masa lalu dengan 
standar perusahaan, dan profil perusahaan selanjutnya akan 
menjadi input dalam perumusan strategi (Nilasari, 2014).  
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Faktor eksternal perlu dianalisis sehingga dapat 
diantisipasi pengaruhnya terhadap perusahaan karena dari 
lingkungan eksternal terdapat pengaruh yang buruk ataupun 
peluang yang banyak bermunculan. Faktor eksternal melibatkan 
pihak lain yang tidak berhubungan langsung dengan 
perusahaan sehingga sulit untuk dikendalikan. Oleh karena itu 
analisis eksternal sangat diperlukan oleh perusahaan 
khususnya dalam proses perumusan strategi (Feriaty dkk, 
2015).  
 
2.3.1.1 Faktor Internal dalam Penelitian 
Manajemen merupakan kegiatan utama yang 
membedakan sebuah organisasi dengan organisasi lain dalam 
memberikan pelayanan kepada manusia. Peran manajer sangat 
ditentukan dalam organisasi untuk dapat berhasil dalam 
mencapai tujuan dan tanggungjawab sosialnya. (Heridiansyah 
dan Dwi, 2012).  
1. Perencanaan  
Perencanaan adalah fungsi manajemen yang melibatkan 
penetapan tujuan, menentukan suatu tindakan untuk 
mencapai tujuan tersebut dan meramalkan kondisi di 
masa depan. Para perencana harus sadar akan 
kemungkinan kritis yang dihadapi organisasi dalam hal 
ekonomi, pesaing, maupun pelanggan (Fadlallh, 2015). 
2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan adalah membuat semua anggota kelompok 
mampu bekerja sama dan bekerja secara ikhlas 
sehingga sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha 
pengorganisasian. Masalah pelaksanaan berkaitan erat 
dengan manusia dan paling sulit dilakukan dari semua 
fungsi manajemen (Muammar, 2015). 
Pemasaran adalah kegiatan dimana terjadinya suatu proses 
pertukaran arus barang atau jasa dari produsen ke konsumen. 
Perusahaan yang ingin berhasil dalam kegiatan pemasaran 
harus memiliki suatu konsep atau wawasan untuk memberikan 
kepuasan kepada konsumen (Riyono dan Gigih, 2016).  
9 
 
1. Produk didefinisikan sebagai layanan fisik kepada 
konsumen yang bersedia dia bayar. Konsep produk 
sangat luas dan tidak hanya mencakup produk dan 
layanan, tetapi juga pengalaman, orang, tempat, hak 
milik, bisnis atau organisasi, informasi dan ide (Isoraite, 
2016). 
2. Harga menunjukkan pengelolaan berbagai biaya dalam 
mencapai keuntungan dari layanan yang dihasilkan 
(Yasanallah and Vahid, 2012). 
3. Lokasi mengacu pada tempat produk atau layanan 
tersedia dapat dijual atau dibeli. Pembeli dapat membeli 
produk atau layanan di pasar baik pasar fisik atau virtual. 
Penempatan elemen juga terdiri dari saluran fisik dan 
saluran kerja sama (Suherly et al, 2016). 
4. Promosi merupakan strategi pemasaran keempat untuk 
mengenalkan produk di masyarakat melalui berbagai 
sumber seperti iklan televisi, iklan radio, media cetak, 
iklan internet, media sosial, pemasaran dan email. 
Promosi meninjau pada banyak cara agen pemasaran 
menyebarkan informasi produk yang relevan kepada 
konsumen (Anusha, 2016). 
5. Orang adalah faktor yang menentukan dalam proses 
pemberian layanan, karena layanan tidak dapat 
dipisahkan dari orang yang menyediakannya (Rakesh et 
al, 2016). 
6. Proses merupakan semua prosedur aktual, mekanisme, 
dan aliran aktivitas yang digunakan untuk 
menyampaikan jasa (Senjaya, 2014).  
7. Lingkungan fisik merupakan elemen terakhir dari bauran 
pemasaran. Unsur-unsur lingkungan fisik seperti desain 
interior, peralatan, layanan staf, kebisingan dan 
kebersihan lingkungan (Suherly et al, 2016). 
Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan suatu sistem 
yang terintegrasi, menyediakan informasi untuk mendukung 
fungsi-fungsi operasi dalam organisasi (Machmud, 2013). Salah 
satu indikator SIM yaitu perangkat lunak (software). Perangkat 
lunak adalah program komputer, struktur data, dan dokumentasi 
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yang berkaitan, yang menyediakan metode logika, prosedur 
atau kontrol yang diminta. Untuk mendukung pemasaran 
perangkat lunak, akan dibuat suatu website. Penggunaan 
website sebagai promosi diyakini akan menjadi tren promosi 
masa depan, dimana biayanya lebih murah daripada melakukan 
promosi secara konvensional dan dapat menjangkau calon 
pelanggan yang tak terbatas (Novaliendry, 2011) 
 
2.3.1.2 Faktor Eksternal dalam Penelitian 
Lingkungan mikro sering juga disebut sebagai lingkungan 
industri atau lingkungan kompetitif. Jika lingkungan makro 
bersifat global maka lingkungan mikro lebih dekat dan dapat 
memberikan efek langsung pada perusahaan dibandingkan 
dengan lingkungan makro (Yulianti, 2014). 
1. Tingkat persaingan dalam industri merupakan tingkat 
persaingan antara para pelaku bisnis dalam bidang 
industri yang sama, atau memproduksi produk yang 
sama (Zulkarnaen dan Sutopo, 2013). 
2. Ancaman pendatang baru yang membawa kapasitas 
baru, keinginan untuk merebut pangsa pasar, dan 
seringkali sumber daya yang substansial. Tingkat 
keseriusan dari ancaman pendatang baru bergantung 
pada hambatan yang ada dan reaksi pesaing saat ini 
yang dapat diantisipasi oleh pendatang baru (Nurseto, 
2012). 
Lingkungan makro merupakan lingkungan umum yang 
memiliki kekuatan secara luas sehingga dapat mempengaruhi 
seluruh industri secara umum (Yulianti, 2014). 
1. Faktor ekonomi memiliki dampak langsung pada daya 
tarik potensial berbagai strategi. Contohnya ketika pasar 
meningkat, kekayaan konsumen dan  bisnis meningkat 
(David dan Forest, 2017). 
2. Faktor sosial yang berpengaruh terhadap perusahaan 
adalah kepercayaan, nilai, sikap, opini, gaya hidup, 
orang-orang di lingkungan, pengaruh kultur, agama, 




3. Faktor politik yang berdampak terhadap kinerja 
kesinambungan operasi perusahaan dalam hal undang-
undang, peraturan pemerintah, peraturan daerah, situasi 
politik dan lainnya (Rufaidah, 2013). 
4. Faktor teknologi dapat membuat perusahaan menjadi 
lebih efisien. Faktor teknologi meliputi penemuan baru 
berupa benda (alat, mesin, dan sebagainya) maupun 
cara pelaksanaan dan metode-metode baru dalam 
pengerjaan suatu pekerjaan (Zulkarnaen dan Sutopo, 
2013). 
 
2.3.2 Diagram SWOT  
Menurut Yunus (2016), diagram SWOT merupakan salah 
satu pendekatan dalam analisis SWOT untuk dapat 
merencanakan penetapan dan kebijakan strategi perusahaan. 
Pendekatan tersebut dengan membandingkan peluang dan 
ancaman dengan kekuatan dan kelemahan sehingga dapat 
digambarkan diagram analisis SWOT seperti yang dapat dilihat 
pada Gambar 2.1. Matriks digambarkan dengan diagram 
kartesius dimana sumbu yang mendatar yaitu lingkungan 
internal, semakin besar kekuatan perusahaan maka semakin ke 
kanan dari sumbu horizontal. Pada sumbu vertikal yaitu 
lingkungan eksternal perusahaan, dimana semakin besar 
peluang perusahaan maka semakin ke atas dari sumbu 
(Hutabarat dan Martani, 2006). 
 
Gambar 2.1 Diagram Analisis SWOT 




2.3.3 Matriks SWOT 
Matriks SWOT dapat mengambarkan secara jelas 
bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi 
perusahaan yang dapat disesuaikan dengan kekuatan dan 
kelemahan  yang dimilikinya (Febriana dkk, 2015). Matriks 
SWOT dapat diidentifikasikan menjadi empat strategi. Pertama, 
strategi SO yaitu strategi untuk menggunakan semua kekuatan 
yang dimiliki untuk memanfaatkan peluang yang ada. Kedua, 
strategi WO yaitu strategi untuk mengatasi semua kelemahan 
dengan memanfaatkan peluang yang ada. Ketiga, strategi ST 
yaitu strategi menggunakan semua kekuatan untuk menghindari 
dari semua ancaman. Keempat, strategi WT yaitu strategi untuk 
menekan semua kelemahan dan mencegah semua ancaman 
(Rahmana dkk, 2012). Matriks SWOT dapat dilihat pada Tabel 
2.1. 
 
Tabel 2.1 Matriks Analisis SWOT 
 STRENGTHS (S) 




(daftar semua kelemahan 
yang dimiliki) 
  OPPORTUNITIES (O) 
(daftar semua peluang 






(daftar semua ancaman 





Sumber:  Rahmana dkk (2012). 
 
 
2.4 Multi-Atribute Utility Theory (MAUT) 
MAUT banyak digunakan di dunia anglo-saxon dan 
didasarkan pada hipotesis utama bahwa setiap pembuat 
keputusan dapat mengoptimalkan fungsi yang menggabungkan 
semua sudut pandang mereka. Ini berarti bahwa preferensi 
pengambil keputusan dapat diwakili oleh sebuah fungsi, yang 
disebut fungsi “utilitas U” (Ishizaka and Nemery, 2013). Di 





kepuasan total yang diterima dari mengkonsumsi barang atau 
jasa. Hal ini sering digunakan untuk mengukur sikap subjektif 
seseorang atau preferensi terhadap beberapa hal tertentu. 
Sedangkan nilai utilitas adalah nilai pengalaman berdasarkan 
status pengambil keputusan (Wang et al, 2010). Teori utilitas 
multi-atribut mempertimbangkan preferensi pengambil 
keputusan dalam bentuk fungsi utilitas yang didefinisikan di atas 
seperangkat atribut (Mateo, 2012). Fungsi utilitas MAUT terdiri 
dari (Tzeng, 2011): 
1. MAUT additive 
U (x1) = Wi Ui (xi)    (1) 
2. MAUT non-additive 
U (x) = Wi Ui (xi) + ∑j>1 Wij Ui (xi) Uj (xj)   
Keterangan:  
    U (x1) = Total utilitas alternatif ke- 1 
    Wi          =  Bobot atribut ke- I (∑w= 1) 
     Ui (xi) = Fungsi atribut ke-i 
        I       = Atribut 1,2,3…….,n 
      X       = Kriteria ke- i 
MAUT adalah teori utilitas yang diharapkan dapat 
menentukan tindakan terbaik dalam masalah yang diberikan. 
Keuntungan utama dari MAUT adalah dapat memperhitungkan 
ketidakpastian. Metode ini komprehensif serta dapat 
menjelaskan dan menggabungkan preferensi masing-masing 
konsekuensi pada -setiap langkah. Pilihan para pengambil 
keputusan harus tepat, memberi bobot spesifik pada masing-
masing konsekuensinya, yang membutuhkan asumsi lebih kuat 
di setiap tingkat. Hal ini bisa sulit diterapkan secara tepat dan 
bisa relatif subyektif (Velasquez and Hester, 2013). Langkah-
langkah yang dilakukan pada metode MAUT yaitu (Jannah dan 
Lusiana, 2015): 
1. Memecahkan dan menguraikan sebuah keputusan ke 
dalam dimensi yang berbeda. 
2. Menentukan bobot relatif pada masing-masing dimensi. 
3. Daftar semua alternatif yang ada. 
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4. Masukkan utilitas untuk masing-masing alternatif sesuai 
atributnya. 
5. Mengalikan utilitas dengan bobot untuk menemukan nilai 
masing-masing alternatif. 
Untuk membangun nilai utility dari bobot relatif masing-masing 
dimensi dapat menggunakan rumus sebagai berikut (Pertiwi dan 
Nia, 2014): 
             Ui(x) =                                                 (2) 
  
Keterangan:  
  Ui(x)  = Fungsi kegunaan utilitas  
      = Nilai terburuk pada atribut x 
      = Nilai terbaik pada atribut x 
 
2.5 Penelitian Terdahulu 
Susanty dkk (2015) melakukan penelitian dengan judul 
Optimasi Pengembangan Kawasan Wisata di Semarang dengan 
Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP), 
Analisis Strength, Weakness, Opportunity, and Threat (SWOT), 
dan Multi-Attribute Utility Theory (MAUT). Metode AHP untuk 
memilih obyek wisata di semarang, analisis SWOT untuk 
mendiskripsikan gambaran potensi wisata dari obyek wisata 
yang terpilih serta MAUT dengan menggunakan atribut biaya, 
waktu, infrastruktur, dan pendapat pengusaha atau ahli 
dibidangnya untuk merumuskan prioritas strategi optimasi 
pengembangan dari obyek wisata yang terpilih. Hasil penelitian 
menunjukkan Pantai Tugurejo merupakan obyek wisata terpilih 
karena memiliki bobot tertinggi sebesar 0,355. Pada 
pengembangan wisata Pantai Tugurejo memiliki 6 faktor 
kekuatan, 6 faktor kelemahan, 6 faktor peluang, dan 4 faktor 
ancaman dengan 7 strategi alternatif yaitu meningkatkan citra 
wisata Pantai Tugurejo sebagai kawasan ekoeduwisata dengan 
menawarkan study tour (S1), melakukan promosi melalui media 
sosial yang melibatkan sekolah, kampus, kelompok pelestari 
lingkungan hingga pemerintah (S2), memanfaatkan sumber 
daya yang ada untuk memfokuskan Pantai Tugurejo menjadi 
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kawasan ekoeduwisata unggulan (S3), pengelolaan dan 
pemeliharaan wisata Pantai Tugurejo untuk pasar wisata baru 
(S4), penambahan sarana dan prasarana yang tepat (S5), 
meningkatkan kerjasama antara obyek wisata Pantai Tugurejo 
dengan objek wisata lain (S6), dan menyediakan layanan pusat 
informasi sebagai evaluasi (S7). Berdasarkan MAUT, diperoleh 
empat prioritas strategi pengembangan yaitu S1,S2,S6, dan S7. 
Effendi dkk (2017), melakukan penelitian dengan judul 
Strategi Pengembangan Usaha Cokelat Menggunakan 
Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) dan MAUT di 
Kampung Coklat, Blitar. Analisis SWOT untuk merumuskan 
alternatif strategi Metode QSPM untuk mengevaluasi strategi 
tersebut, sedangkan metode MAUT untuk pengambilan 
keputusan berdasar nilai utilitas dengan atribut yang digunakan 
yaitu biaya, waktu, infrastruktur, dan pendapat pengusaha. Hasil 
penelitian menunjukkan terdapat 5 faktor kekuatan, 7 faktor 
kelemahan, 3 faktor peluang dan 5 faktor ancaman dengan 9 
alternatif stategi. Pada matriks Internal dan Eksternal (IE) 
menunjukkan posisi usaha cokelat ini pada sel V yang berarti 
bahwa perusahaan harus melakukan strategi hold and maintain. 
Berdasarkan QSPM dan MAUT, prioritas strategi yang dapat 
diterapkan yaitu meningkatkan promosi produk dengan iklan, 
mengikuti event-event tertentu, dan membuka galeri baru serta 
meningkatkan penjualan dengan pengembangan varian produk 
cokelat dan memaksimalkan fasilitas pendukung . 
Shojaei et al (2010), melakukan penelitian dengan judul 
Strategic Planning for a Food Industry Equipment Manufacturing 
Factory, Using SWOT Analysis, QSPM, and MAUT Models. 
Penelitian ini menggunakan analisis SWOT, QSPM dan model 
MAUT dengan menggunakan empat atribut yaitu biaya, waktu, 
infrastruktur, dan preferensi manager. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat  9 faktor kekuatan, 11 faktor kelemahan, 
7 faktor peluang, dan 7 faktor ancaman, posisi perusahaan 
berada strategi agresif dengan 10 alternatif strategi yaitu 
mengurangi beberapa aktivitas dan melakukan outsourcing 
pada kegiatan tersebut (S1), investasi untuk penelitian dan 
pengembangan (S2), meningkatkan pasar internasional, 
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menciptakan pasar internasional baru dan meningkatkan ekspor 
melalui internet dan pameran (S3), investasi dan akuisisi 
teknologi baru (S4), menyediakan produk dan layanan baru 
(S5), meningkatkan motivasi pemasok (S6), penjualan bertahap 
beberapa mesin usang (S7), pemasaran berfokus pada pangsa 
pasar yang lebih rendah (S8), upaya mendapatkan kepercayaan 
pelanggan dan menandatangani kontrak jangka panjang untuk 
menebus pengurangan volume interaksi di pasar (S9), dan 
pengembangan teknologi informasi dan penerapannya agar bisa 
memasuki pasar baru (S10). Berdasarkan metode QSPM, 
strategi S3, S4, dan S5 memperoleh nilai tertinggi dengan nilai 
215, 202, dan 188 sedangkan berdasarkan model MAUT 
didapatkan hasil yang berbeda yaitu dengan nilai utilitas 
tertinggi pada strategi S1,S8, dan S5 dengan nilai utilitas 




III METODE PENELITIAN 
 
3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
Tempat pelaksanaan penelitian yaitu di Kebun Bibit Kediri 
yang berlokasi di Jalan Raya Papar-Pare, Plemahan, Kediri. 
Penelitian dimulai pada bulan Maret 2018 hingga bulan Mei 
2018. Pengolahan data dilakukan di Laboratorium Manajemen 
Agroindustri, Jurusan Teknologi Industri Pertanian, Fakultas 
Teknologi Pertanian, Universitas Brawijaya, Malang.  
 
3.2 Batasan Penelitian 
Batasan masalah dalam sebuah penelitian dibutuhkan agar 
permasalahan yang diteliti dapat lebih fokus ke tujuan 
penelitian. Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Atribut yang digunakan pada MAUT meliputi atribut 
biaya, waktu, infrastruktur, dan pendapat pengusaha 
atau ahli dibidangnya.  
2. Penelitian dilakukan sampai tahap penentuan prioritas 
alternatif strategi. 
       
3.3 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan langkah sistematis yang 
berkaitan dengan penelitian. Langkah-langkah dalam penelitian 
ini secara singkat dapat dilihat pada Gambar 3.1. Uraian 
tahapan pelaksanaan penelitian secara lebih terperinci yaitu 
sebagai berikut: 
1. Survei Pendahuluan 
Survei pendahuluan dilakukan melalui observasi, 
wawancara, pengisian kuesioner terbuka dan ikut berpartisipasi 
langsung saat wisata edukasi untuk mengetahui faktor internal 
dan faktor eksternal usaha. 
2. Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan dengan mencari informasi 
tambahan serta landasan teori yang mendukung pelaksanaan 
penelitian. Sumber literatur yang digunakan meliputi buku, 
jurnal, laporan penelitian dan informasi dari internet mengenai 




Identifikasi dan Perumusan Masalah 


































              
 
















3. Identifikasi dan Perumusan Masalah 
  Kebun Bibit Kediri mengembangkan usahanya menjadi 
wisata edukasi. Namun, terdapat masalah yang menjadi 
kendala dalam pengembangan usahanya, antara lain 
kekurangan guide/pembimbing wisata yang mengakibatkan 
kurang optimalnya kinerja, kurangnya pengembangan pasar dan 
intensitas promosi yang mengakibatkan kunjungan wisata belum 
mencapai hasil yang maksimal, dan adanya wisata edukasi lain 
mengakibatkan persaingan yang semakin ketat. Oleh karena itu, 
dalam penelitian ini dilakukan penentuan prioritas strategi 
pengembangan Kebun Bibit sebagai wisata edukasi 
menggunakan analisis SWOT dan Multi-Attribute Utility Theory 
(MAUT).  
 
4. Penentuan Variabel 
Variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
berdasarkan faktor internal dan faktor eksternal Kebun Bibit 
Kediri. Penentuan faktor dan indikator tersebut merupakan hasil 
dari studi literatur serta penelitian pendahuluan yang telah 
disesuaikan dengan kondisi pada Kebun Bibit Kediri. Daftar 
variabel penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1. 
 
5 Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data 
primer yang diperoleh melalui proses wawancara serta hasil 
pengisian kuesioner yang dibagikan kepada responden serta 
data sekunder yang diperoleh dari studi literatur berupa buku, 
jurnal, maupun artikel ilmiah lainnya. Pengumpulan data primer 
dilakukan dengan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan sistem 
penyampaian daftar pertanyaan secara langsung dan 
harus dijawab oleh responden. 
2. Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan tanya jawab 
kepada responden. 
3. Metode observasi dilakukan dengan pengamatan secara 
langsung mengenai keadaan Kebun Bibit Kediri dalam 
mengembangakan usahanya sebagai wisata edukasi. 
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Tabel 3.1 Variabel Penelitian 







Kegiatan utama yang 
membedakan sebuah 
organisasi dengan organisasi 






Sistem booking untuk prediksi jumlah 
pengunjung (S) 




















Kegiatan dimana terjadinya 
suatu proses pertukaran arus 
barang atau jasa dari 
produsen ke konsumen 








Suatu sistem yang 
terintegrasi, menyediakan 
informasi untuk mendukung 
fungsi-fungsi operasi dalam 




















Wisata edukasi berbasis alam yang menarik 
untuk dikunjungi (S) 
Harga wisata edukasi (S) 
Wisata edukasi tidak dalam satu tempat (W) 
Area parkir (W) 
Intensitas promosi (W) 
Segmentasi pasar (W) 
Pemberian edukasi yang interaktif (S) 
Pelayanan paket wisata edukasi (S) 
Soft skill tenaga kerja (W) 
Jumlah guide (pembimbing wisata) (W) 
Suasana tempat wisata edukasi (S) 
 






















Lingkungan mikro lebih dekat 
dan dapat memberikan efek 




Lingkungan umum yang 
memiliki kekuatan secara 
luas sehingga dapat 
mempengaruhi seluruh 

















Promosi pesaing (T) 
Fasilitas wisata edukasi pesaing (T) 
Munculnya wisata edukasi baru (T) 
 
 
Meningkatnya pendapatan masyarakat (O) 
Perubahan pola pikir untuk lebih memilih 
wisata edukasi berbasis alam (O) 
Dukungan pemerintah daerah (O) 
Berkembangnya teknologi (O) 
 




6 Penentuan Responden 
Responden adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai 
sampel yang akan menjawab berbagai pertanyaan untuk 
penelitian. Jumlah responden yang digunakan yaitu 5 
responden meliputi pemilik Kebun Bibit Kediri, bagian 
pemasaran Kebun Bibit Kediri, ketua bidang pendidikan 
masyarakat Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Kediri, ketua bidang pengembangan pariwisata 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri, dan 1 
akademisi dari SMKN 1 Plosoklaten. Metode pengambilan 
sampel yang digunakan adalah nonprobability sampling, yaitu 
teknik pengambilan sampel dengan tidak memberikan peluang 
yang sama dari setiap anggota populasi. Jenis teknik yang 
digunakan yaitu judgmental/purposive sampling. Menurut 
Oktavia (2015), judgmental/purposive sampling adalah memilih 
responden berdasarkan pada pertimbangan subjektifnya bahwa 
responden tersebut dapat memberikan informasi yang memadai 
untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
 
7 Penyusunan Kuesioner 
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
kuesioner tertutup. Menurut Pujihastuti (2010), pertanyaan 
terbuka memungkinkan responden bebas menjawab terhadap 
pertanyaan namun dalam pertanyaan tertutup, responden hanya 
diberi kesempatan memilih jawaban yang tersedia. Penelitian ini 
menggunakan kuesioner tertutup dengan tiga tahapan dalam 
pengisian kuesioner yang diberikan yaitu: 
1. Kuesioner untuk menentukan bobot faktor internal dan 
eksternal diisi oleh pemilik Kebun Bibit Kediri, bagian 
pemasaran Kebun Bibit Kediri, Dinas Pendidikan 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kediri, Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri, dan 1 
akademisi.  
2. Kuesioner untuk memberikan rating pada faktor internal 
dan eksternal diisi oleh pemilik Kebun Bibit Kediri, 
bagian pemasaran Kebun Bibit Kediri, Dinas Pendidikan 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kediri, Dinas 
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Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri, dan 1 
akademisi.  
3. Kuesioner untuk menentukan keputusan akhir 
menggunakan model MAUT diisi oleh pemilik Kebun 
Bibit Kediri dan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Kediri. 
Kuesioner yang diberikan kepada responden terdiri dari 
empat bagian. Bagian pertama yaitu profil responden untuk 
mengetahui karakteristik responden. Bagian kedua yaitu 
penjelasan singkat mengenai tujuan pengisian kuesioner. 
Bagian ketiga yaitu petunjuk pengisian kuesioner untuk 
memudahkan responden. Bagian keempat yaitu pertanyaan-
pertanyaan terkait penelitian tentang strategi pengembangan 
Kebun Bibit Kediri sebagai wisata edukasi . 
 
8 Uji validitas 
Uji validitas digunakan untuk memastikan butir pertanyaan 
kuesioner sudah mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 
akan diukur dalam penelitian. Uji validitas dilakukan setelah 
penentuan responden dan penyusunan kuesioner. Apabila 
kuesioner sudah valid maka dilanjutkan ke tahap pengolahan 
data, namun jika tidak valid maka dilakukan penyusunan ulang 
kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan metode 
content validity dan face validity. Menurut Hendryadi (2017), 
content validity adalah validitas yang diestimasi melalui 
pengujian oleh penilai ahli (expert judgement) untuk memastikan 
apakah isi kuesioner sudah sesuai dan relevan dengan tujuan 
penelitian. Face validity merupakan validitas isi yang paling 
dasar yang menunjukkan bahwa item-item yang dimaksudkan 
untuk mengukur sebuah konsep mampu mengungkap konsep 
yang hendak di ukur. Metode tersebut dapat digunakan peneliti 
sebagai acuan dalam melakukan uji validitas kuesioner secara 
subjektif yang dilakukan oleh satu responden yaitu pemilik 






9 Pengolahan Data 
a. Analisis Faktor Internal dan Faktor Ekternal 
Analisis faktor internal dan faktor eksternal dilakukan 
melalui pembobotan yang dilakukan oleh responden. 
Pembobotan menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
metode paired comparison. Metode ini berfungsi untuk 
membandingkan setiap faktor pada kolom horizontal dengan 
faktor pada kolom vertikal untuk mendapatkan hubungan yang 
tegas antara dua faktor yang diperbandingkan. Tabel penilaian 
bobot faktor strategis Kebun Bibit Kediri dapat dilihat pada 
Tabel 3.2. Penentuan bobot pada setiap faktor yang 
dibandingkan menggunakan skala sebagai berikut: 
a. Skala 1 = Jika faktor internal/eksternal pada baris 
(horizontal) kurang penting dari pada faktor 
internal/eksternal pada kolom (vertikal). 
b. Skala 2 = Jika faktor internal/eksternal pada baris 
(horizontal) sama penting dari pada faktor 
internal/eksternal pada kolom (vertikal). 
c. Skala 3 = Jika faktor internal/eksternal pada baris 
(horizontal) lebih penting dari pada faktor 
internal/eksternal pada kolom (vertikal). 
 








A     
  
B       
C       
……       
Total     
 
1 





Penentuan bobot setiap faktor strategis internal/eksternal 
diperoleh dengan membagi setiap jumlah nilai faktor strategis 
internal/eksternal ke-i dengan jumlah keseluruhan nilai harus 
mempunyai total keseluruhan bobot akhir sebesar 1. Rumus 
bobot akhir sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
Ai : Bobot faktor ke -i 
 : Nilai faktor ke-i 
 : Bobot faktor strategis internal/eksternal ke-i 
 : Jumlah keseluruhan nilai  
i  : 1, 2, 3, …, n     n:  Jumlah faktor 
 
b. Tahap Input 
9.2.1 Matriks IFE 
 Matriks IFE merupakan rumusan analisis faktor internal 
yang memberikan rangkuman kekuatan dan kelemahan utama 
yang dianggap paling penting. Tabel untuk matriks IFE dapat 
dilihat pada Tabel 3.3. Menurut David dan Forest (2017), skor 
total tertimbang IFE dari 1,00 ke 1,99 merepresentasikan posisi 
internal yang lemah; skor dari 2,00 hingga 2,99 dianggap rata-
rata; dan skor 3,00 hingga 4,00 adalah kuat. Peringkat (rating) 
merupakan faktor kunci untuk mengindikasikan seberapa efektif 
strategi perusahaan merespon terhadap faktor tersebut. 
Pemberian nilai rating untuk faktor kekuatan usaha akan dimulai 
dari nilai 4 hingga nilai 1 yaitu sebagai berikut:  
a. Nilai 4 = Jika faktor strategis tersebut merupakan 
kekuatan utama yang berpengaruh besar. 
b. Nilai 3 = Jika faktor strategis tersebut merupakan 
kekuatan utama yang berpengaruh kecil. 
c. Nilai 2 = Jika faktor strategis tersebut merupakan 
kekuatan kecil yang berpengaruh besar. 
d. Nilai 1 = Jika faktor strategis tersebut merupakan 
kekuatan kecil yang berpengaruh kecil.  
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Faktor kelemahan usaha maka berlaku sebaliknya yaitu nilai 
rating  1 diberikan untuk faktor yang menjadi kelemahan utama 
dan memiliki pengaruh besar terhadap usaha. Semakin kecilnya 
kelemahan yang mempengaruhi usaha maka nilai rating 
tersebut semakin tinggi. Pemberian nilai rating untuk faktor 
kelemahan usaha akan dimulai dari nilai 4 hingga nilai 1 yaitu 
sebagai berikut:  
a. Nilai 4 = Jika faktor strategis tersebut merupakan 
kelemahan kecil yang berpengaruh kecil. 
b. Nilai 3 = Jika faktor strategis tersebut merupakan 
kelemahan kecil yang berpengaruh besar. 
c. Nilai 2 = Jika faktor strategis tersebut merupakan 
kelemahan utama yang berpengaruh kecil. 
d. Nilai 1 = Jika faktor strategis tersebut merupakan 
kelemahan utama yang berpengaruh besar. 
 
Tabel 3.3 Matriks Internal Factor Evaluation (IFE)  







Ai x Bi 
…… 
2. ….. ….. …… …… 









2. ….. ….. …… …… 
3. ….. ….. …… …… 
Total ∑ Ai = 1,00  ∑ (Ai x Bi) 
Sumber: Nurhayati (2008) 
 
9.2.2 Matriks EFE 
 Matriks EFE merupakan rumusan analisis faktor eksternal 
yang memberikan rangkuman peluang dan ancaman utama 
yang dianggap paling penting. Tabel untuk matriks EFE dapat 
dilihat pada Tabel 3.4. Menurut David dan Forest (2017), skor 
tertimbang total EFE dari 1,00 hingga 1,99 dianggap rendah; 
skor 2,00 hingga 2,99 adalah sedang; dan skor 3,00 hingga 4,00 
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adalah tinggi. Pemberian nilai rating  untuk faktor peluang yaitu 
sebagai berikut:  
a. Nilai 4 = Jika faktor strategis tersebut merupakan 
peluang utama yang berpengaruh besar. 
b. Nilai 3 = Jika faktor strategis tersebut merupakan 
peluang utama yang berpengaruh kecil. 
c. Nilai 2 = Jika faktor strategis tersebut merupakan 
peluang kecil yang berpengaruh besar. 
d. Nilai 1 = Jika faktor strategis tersebut merupakan 
peluang kecil yang berpengaruh kecil.  
Faktor ancaman berlaku sebaliknya yaitu nilai rating 1 untuk 
faktor yang menjadi ancaman utama dan memiliki pengaruh 
besar. Pemberian nilai rating untuk faktor ancaman dimulai dari 
nilai 4 hingga nilai 1 yaitu sebagai berikut:  
a. Nilai 4 = Jika faktor strategis tersebut merupakan 
ancaman kecil yang berpengaruh kecil. 
b. Nilai 3 = Jika faktor strategis tersebut merupakan 
ancaman kecil yang berpengaruh besar. 
c. Nilai 2 = Jika faktor strategis tersebut merupakan 
ancaman utama yang berpengaruh kecil. 
d. Nilai 1 = Jika faktor strategis tersebut merupakan 
ancaman utama yang berpengaruh besar. 
 
Tabel 3.4 Matriks External Factor Evaluation (EFE)  



































Total ∑ Ai = 1,00  ∑ (Ai x Bi) 





9.3 Tahap Pencocokan 
9.3.1 Diagram SWOT 
Diagram SWOT digunakan untuk menentukan posisi 
usaha berdasarkan dari nilai IFE dan EFE. Setiap kuadran 
mempunyai masing-masing strategi sebagai berikut (Rangkuti, 
2009): 
I. Kuadran I merupakan situasi yang sangat menguntungkan. 
Dimana perusahaan memiliki peluang dan kekuatan 
sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi 
yang harus diterapkan dalam kondisi ini yaitu mendukung 
kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth oriented 
strategy). 
II. Kuadran 2 merupakan situasi dimana perusahaan 
menghadapi berbagai ancaman namun masih memiliki 
kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan 
yaitu menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang 
jangka panjang dengan cara strategi diversifikasi 
(produk/jasa). 
III. Kuadran 3 merupakan situasi dimana perusahaan 
menghadapi peluang pasar yang sangat besar tetapi 
menghadapi beberapa kendala atau kelemahan internal. 
Fokus strategi yaitu meminimalkan masalah-masalah 
internal perusahaan sehingga dapat merebut peluang pasar 
yang lebih.  
IV. Kuadran 4 merupakan situasi yang sangat tidak 
menguntungkan, perusahaan tersebut menghadapi 
berbagai ancaman dan kelemahan internal. 
Menurut Anggraeni dkk (2017), cara menentukan kuadran 
yang tepat yaitu dengan menghitung selisih dari subtotal faktor 
kekuatan dengan kelemahan (titik pertama) dan selisih dari 
subtotal faktor peluang dengan ancaman (titik kedua). Akhirnya 
akan ada dua titik yang nantinya menentukan daerah kuadran 
mana yang harus dipilih untuk mengetahui strategi yang tepat. 
 
9.3.2 Matriks SWOT 
Matriks SWOT dapat digunakan untuk menyusun 
perencanaan strategis yang diharapkan di masa depan. Matriks 
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SWOT terdiri dari sembilan sel yaitu terdapat empat faktor kunci 
sel, empat strategi sel, dan satu sel kosong (sel atas-kiri). 
Menurut David dan Forest (2017), terdapat delapan langkah 
dalam menyusun matriks SWOT, yaitu: 
1. Membuat daftar faktor kunci kekuatan internal. 
2. Membuat daftar faktor kunci kelemahan internal. 
3. Membuat daftar faktor kunci kesempatan eksternal. 
4. Membuat daftar faktor kunci ancaman eksternal. 
5. Mencocokkan kekuatan internal dengan kesempatan 
eksternal serta mencatat hasil hasil strategi SO. 
6. Mencocokkan kelemahan internal dengan kesempatan 
eksternal serta mencatat hasil hasil strategi WO. 
7. Mencocokkan kekuatan internal dengan ancaman eksternal 
serta mencatat hasil hasil strategi ST. 
8. Mencocokkan kelemahan internal dengan ancaman 
eksternal serta mencatat hasil hasil strategi WT. 
 
9.4 Tahap Pemasukan 
9.4.1 Multi Atribute Utility Theory (MAUT) 
MAUT merupakan salah satu pendekatan analitis yang 
sering digunakan untuk memecahkan masalah kompleks 
(Nadeem et al, 2014). MAUT digunakan untuk merubah dari 
beberapa kepentingan kedalam nilai numerik dengan skala 0-1 
dengan 0 mewakili pilihan terburuk dan 1 terbaik. Hasil akhir 
dari perhitungan MAUT yaitu urutan peringkat dari evaluasi 
alternatif yang menggambarkan piihan dari para pembuat 
keputusan. Model MAUT dapat dilihat pada Tabel 3.5. Fungsi 
utilitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu MAUT addictive 
yang dapat dilihat pada rumus (1). MAUT addictive digunakan 
karena antar atribut independen satu sama lain (Wang et al., 
2010). Atribut yang digunakan dalam penelitian ini yaitu atribut 
biaya, waktu, infrastruktur dan pendapat pengusaha atau ahli 
dibidangnya. Atribut tersebut diperoleh dari hasil studi literatur 
mengenai atribut yang mempengaruhi strategi bisnis. Nilai 
utilitas dari bobot relatif masing-masing atribut dapat dihitung 




Tabel 3.5 Model MAUT 



































 Sumber: Puspitasari (2013). 
 
Uraian dari masing-masing atribut secara terperinci yaitu 
sebagai berikut: 
1. Atribut biaya 
Atribut biaya digunakan untuk menunjukkan estimasi 
jumlah biaya yang dikeluarkan untuk merealisasikan 
alternatif strategi tersebut. Nilai yang digunakan untuk 
atribut biaya dapat dilihat pada Tabel 3.6 
 
                 Tabel 3.6 Nilai Atribut Biaya 
Estimasi 
Biaya (Juta) 
 <25 25-  <50 50- 100 >100 
Nilai 1 2 3 4 
    Sumber: Susanty dkk (2015). 
 
2. Atribut waktu 
Atribut waktu digunakan untuk menunjukkan lama waktu 
yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan alternatif 
strategi dalam ukuran bulan. Menurut Herjanto (2008), 
dalam perencanaan manajemen operasi terdiri dari 
perencanaan jangka panjang dengan waktu 
implementasi lebih dari 2 tahun (24 bulan), perencanaan 
jangka menengah dengan waktu sekitar 6-24 bulan dan 
perencaan jangka pendek dengan waktu tidak lebih dari 
6 bulan. Nilai yang digunakan untuk atribut waktu dapat 
















Nilai 1 2 3 
 
 
3. Atribut infrastruktur 
Atribut infrastruktur menunjukkan bagaimana kesiapan 
pengusaha dalam mengimplementasikan alternatif 
strategi tersebut dengan melihat fasilitas yang telah ada. 
Menurut Sudana (2013), ketersediaan infrastruktur 
meliputi fasilitas dan pelayanan transportasi, fasilitas 
listrik, air bersih, drainase, telepon dan sebagainya. Nilai 
yang digunakan untuk atribut infrastruktur menggunakan 
skala likert yang dapat dilihat pada Tabel 3.8 
 
 Tabel 3.8 Nilai Atribut Infrastruktur 
Nilai Skala  Keterangan 
1 Sama sekali tidak memadai 
2 Sangat tidak memadai 
3 Tidak memadai 
4 Agak tidak memadai 
5 Netral 
6 Agak memadai 
7 Memadai 
8 Sangat memadai 
9 Sangat memadai sekali 
 
4. Atribut pendapat pengusaha atau ahli dibidangnya 
Atribut pendapat pengusaha atau ahli dibidangnya 
menunjukkan tingkat kepentingan dari suatu strategi 
dibandingkan dengan strategi lainnya (Susanty, 2015). 
Pendapat pengusaha atau ahli dibidangnya memberikan 
penilaian untuk strategi yang terbentuk melalui matriks 
SWOT, dimana strategi tersebut penting untuk 
diterapkan dan dapat disetujui di Kebun Bibit Kediri. Nilai 
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yang digunakan untuk atribut ini menggunakan skala 
likert yang dapat dilihat pada Tabel 3.9 
 
Tabel 3.9 Nilai Atribut pendapat pengusaha/ahli dibidangnya 
Nilai Skala  Keterangan 
1 Sama sekali tidak setuju 
2 Sangat tidak setuju 
3 Tidak setuju 
4 Agak tidak setuju 
5 Netral 
6 Agak setuju 
7 Setuju 
8 Sangat setuju 
9 Sangat setuju sekali 
     Sumber: Pertiwi dan Nia (2014). 
 







10 Hasil dan Pembahasan 
 Pada tahap hasil dan pembahasan dilakukan analisis hasil 
dari data yang telah diperoleh. Data dianalisis menggunakan 
analisis SWOT untuk menentukan kondisi internal dan eksternal 
usaha dan untuk menentukan alternatif strategi berdasarkan 
matriks SWOT. MAUT digunakan untuk mendapatkan prioritas 
strategi pengembangan yang tepat untuk Kebun Bibit Kediri 
sebagai wisata edukasi. 
 
11 Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan merupakan bagian terakhir dari laporan yang 
berisi poin-poin penting dari hasil dan pembahasan. Kesimpulan 
pada penelitian ini mencakup tiga poin penting yang menjawab 
permasalahan atau tujuan penelitian yang telah diajukan. Saran 
berisi tentang masukan yang diberikan oleh peneliti terkait 
dengan strategi pengembangan Kebun Bibit Kediri sebagai 





















IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Usaha 
UD. Alam Tani atau yang lebih dikenal dengan nama Kebun 
Bibit Kediri merupakan badan usaha yang begerak dibidang 
budidaya dan jual beli bibit tanaman terutama buah-buahan, 
pupuk organik, serta gazebo. Kebun Bibit Kediri resmi didirikan 
oleh bapak Agus Joko Susilo pada tahun 2013. Lokasi Kebun 
Bibit Kediri terletak di Jalan Raya Papar-Pare, Plemahan, Kediri. 
Usaha ini berawal dari hobi pemilik yang tekun dalam 
mengembangkan tanaman dengan berbagai cara seperti stek, 
okulasi, maupun cangkok. Saat ini, pemilik juga 
mengembangkan usahanya menjadi wisata edukasi berbasis 
alam dan membuka cafe dengan konsep rest area karena 
letaknya yang strategis yaitu berada di jalur alternatif Nganjuk-
Malang.  
Bibit tanaman yang disediakan di Kebun Bibit Kediri dapat 
dilihat pada Lampiran 4. Bibit tanaman tersebut dijual dan 
sebagian digunakan sebagai wahana pembelajaran bagi 
pengunjung saat wisata edukasi. Pengunjung yang datang ke 
Kebun Bibit Kediri berasal dari berbagai usia mulai anak-anak 
hingga dewasa, untuk wisata edukasi pengunjung yang sering 
datang berasal dari pihak sekolah mulai dari tingkat play group 
hingga SMA sekitar Kabupaten Kediri. Dalam seminggu 
terdapat sekitar 3 kali kunjungan wisata edukasi, dengan satu 
kunjungan berjumlah  30-180 orang. Jam operasional wisata 
edukasi Kebun Bibit Kediri yaitu mulai 08.00 WIB hingga 16.00 
WIB. Tujuan pak Agus Joko Susilo mengembangkan usahanya 
menjadi wisata edukasi yaitu untuk mengenalkan pentingnya 
keberadaan tanaman dalam kehidupan sebagai penyeimbang 
dan penjaga kelestarian alam. Selain itu, juga memberi 
wawasan tentang manfaat lain dari tanaman terhadap 
peningkatan ekonomi untuk memotivasi dan menumbuhkan jiwa 
kewirausahaan. Dokumentasi wisata edukasi yang dapat dilihat 





Gambar 4.1 Wisata Edukasi (Kebun Bibit Kediri, 2018) 
 
4.2 Gambaran Umum Responden 
Responden dalam penelitian ini yaitu pemilik Kebun Bibit 
Kediri, bagian pemasaran Kebun Bibit Kediri, ketua bidang 
pendidikan masyarakat Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Kediri, ketua bidang pengembangan 
pariwisata Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri, 
dan 1 akademisi dari SMKN 1 Plosoklaten. Hasil penelitian 
menunjukkan data mengenai responden yang dikelompokkan 
berdasarkan beberapa karakteristik seperti usia, jenis kelamin, 
pendidikan terakhir, pekerjaan dan lama bekerja. Karakterisktik 
Responden dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
 


























































Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa responden 
mayoritas berusia >50 tahun yaitu sebesar 40% (2 orang). Hal 
tersebut karena responden ahli telah bekerja beberapa tahun 
dibidangnya sehingga usianya lebih dari 50 tahun. Responden 
mayoritas berjenis kelamin laki-laki sebesar 60% (3 orang). 
Pendidikan terakhir responden mayoritas S1 sebesar 60% (3 
orang). Hal tersebut karena responden ahli harus berpendidikan 
formal dan mayoritas pendidikan terakhir yaitu sarjana. 
Pekerjaan responden mayoritas PNS sebesar 60% (3 orang). 
Hal tersebut karena responden ahli bekerja sebagai pegawai 
negeri yang ditempatkan sesuai keahliannya masing-masing 
yaitu bekerja di kedinasan sebagai ketua bidang pengembangan 
pariwisata dan kasi pendidikan masyarakat serta bekerja di 
lembaga pendidikan sebagai akademisi. Lama bekerja 
responden mayoritas 5-10 tahun sebesar 60% (3 orang). Hal 
tersebut karena responden ahli harus mempunyai pengalaman 
dibidangnya minimal 5 tahun. Menurut Retnoningsih dkk (2016), 
responden ahli dipilih berdasarkan kemampuan profesional 
yang dimiliki, telah berpengalaman di bidangnya minimal 5 
tahun, berpendidikan formal, serta berasal dari praktisi di dalam 
kehidupan sehari-hari. Klasifikasi ini lebih didasarkan pada lama 
kerja dan wewenang di suatu posisi kegiatan tertentu. 
 
4.3 Faktor Internal dan Eksternal Usaha 
4.3.1 Analisis Faktor Internal 
1. Kekuatan 
a. Sistem booking untuk prediksi jumlah pengunjung 
Berdasarkan hasil kuesioner, rata-rata responden 
memberikan rating sebesar 2,2 yang menunjukkan bahwa 
sistem booking merupakan kekuatan kecil yang berpengaruh 
besar. Sistem booking merupakan bagian perencanaan Kebun 
Bibit Kediri untuk memprediksi jumlah pengunjung yang 
disesuaikan dengan wisata edukasi yang telah dipilih. 
Mekanisme sistem booking untuk wisata edukasi sangat mudah, 
cukup datang langsung ke Kebun Bibit Kediri atau menghubungi 
nomor pemilik Kebun Bibit Kediri (0812-5902-4491) kemudian 
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menentukan waktu kunjungan. Sistem booking ini membantu 
manajemen Kebun Bibit Kediri dalam menyiapkan wisata 
edukasi yang telah dipilih, jumlah guide yang akan disediakan, 
dan untuk memudahkan koordinasi antar wisata edukasi dalam 
paket wisata yang dipilih pengunjung. Menurut Sardiarinto dkk 
(2015), sistem reservasi dan booking dapat memberikan efek 
positif yaitu meningkatkan kualitas pelayanan, meningkatkan 
efisiensi dan mengurangi biaya operasional, dan pada waktu 
yang sama dapat memberikan nilai lebih bagi layanan yang 
ditawarkan.  
 
b. Pengarahan sebelum wisata edukasi dimulai 
Berdasarkan hasil kuesioner, rata-rata responden 
memberikan rating sebesar 3 yang menunjukkan bahwa 
pengarahan merupakan kekuatan utama yang berpengaruh 
kecil. Pengarahan dari pemilik Kebun Bibit Kediri meliputi 
pemberian instruksi kepada pekerja sehingga dapat berkerja 
dengan optimal saat wisata edukasi berlangsung. Pengarahan 
juga diberikan kepada pengunjung sehingga pengunjung dapat 
memahami susunan wisata edukasi yang akan dilaksanakan 
dan taat pada peraturan yang ada misalnya tidak merusak bibit 
tanaman maupun menginjak tanaman tumpang sari saat wisata 
edukasi berlangsung. Menurut Krisbiyanto (2011), keuntungan 
pengarahan yaitu dapat menekankan hal-hal yang perlu 
ditangani, urutan prioritas, prosedur kerja, dan sebagainya agar 
pelaksanaan pekerjaan dapat efektif dan efisien. Salah satu 
kegiatan pengarahan yang diberikan untuk pengunjung dapat 
dilihat pada Gambar 4.2.  
 
 
Gambar 4.2 Kegiatan Pengarahan untuk Pengunjung 




c. Wisata edukasi berbasis alam yang menarik untuk dikunjungi 
Berdasarkan hasil kuesioner, rata-rata responden 
memberikan rating sebesar 3,4 yang menunjukkan bahwa 
wisata edukasi berbasis alam merupakan kekuatan utama yang 
berpengaruh kecil. Kebun Bibit Kediri menyajikan wisata 
edukasi yang dikemas menarik sehingga tidak membosankan 
pengunjung dengan meyediakan wisata edukasi berbasis alam. 
Kegiatan wisata edukasi berbasis alam melibatkan praktek 
langsung di lahan seperti menanam buah di polybag maupun 
petik kelengkeng di kebun. Tujuan kegiatan  tersebut  yaitu agar 
pengunjung dapat lebih memahami materi edukasi dan dapat 
menikmati edukasi dengan suasana alam yang tidak didapatkan 
saat berada di ruang kelas. Menurut Heryanto (2017), belajar 
berbasis alam telah memberikan manfaat yang positif bagi 
perkembangan kreativitas anak karena memperoleh 
pengalaman hidup secara nyata.  
 
d. Harga wisata edukasi 
Berdasarkan hasil kuesioner, rata-rata responden 
memberikan rating sebesar 3,2 yang menunjukkan bahwa harga 
merupakan kekuatan utama yang berpengaruh kecil. Wisata 
edukasi Kebun Bibit Kediri yaitu edukasi buah lokal dan 
tanaman konservasi, petik kelengkeng, serta edukasi tanaman 
tumpang sari dengan harga Rp. 10.000/orang. Harga wisata 
edukasi cukup terjangkau karena dengan membayar harga 
tersebut, pengunjung dapat memperoleh beberapa fasilitas 
wisata edukasi sekaligus dapat menikmati buah kelengkeng 
gratis saat di lahan. Menurut Afifudin dan Sitohang (2016), 
harga merupakan hal yang sering diperhatikan oleh konsumen. 
Harga yang terjangkau mempengaruhi pengunjung untuk lebih 




e. Pemberian edukasi yang interaktif 
Berdasarkan hasil kuesioner, rata-rata responden 
memberikan rating sebesar 3,4 yang menunjukkan bahwa 
pemberian edukasi yang interaktif merupakan kekuatan utama 
yang berpengaruh kecil. Kebun Bibit Kediri memberikan edukasi 
yang interaktif dengan menjelaskan mengenai kegiatan yang 
akan dilaksanakan dan mengajak berkomunikasi secara aktif 
kepada pengunjung sehingga edukasi yang diberikan dapat 
bersifat timbal balik. Tiap pengunjung juga diberikan 
kesempatan untuk mempraktekkan kegiatan tersebut seperti 
yang dapat dilihat pada Gambar 4.3.  Menurut Latief (2017), 
metode pengajaran interaktif dinilai lebih efektif untuk 
peningkatan kualitas siswa karena siswa lebih antusias 
menangkap materi pelajaran dengan sering bertanya tentang 
apa yang sudah dibaca dan didengarkan.  
 
Gambar 4.3 Penggunaan Metode Interaktif  
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2018) 
 
f. Pelayanan paket wisata edukasi 
Berdasarkan hasil kuesioner, rata-rata responden memberikan 
rating sebesar 3,4 yang menunjukkan bahwa pelayanan paket 
wisata edukasi merupakan kekuatan utama yang berpengaruh 
kecil. Pelayanan paket wisata edukasi bertujuan untuk 
meningkatkan kepuasan pengunjung dengan memenuhi 
kebutuhan pengunjung akan wisata edukasi berbasis alam yang 
lengkap. Kebun Bibit Kediri bekerjasama dengan warga desa 
untuk membentuk paket wisata edukasi namun yang mengelola 
paket wisata tersebut yaitu pemilik Kebun Bibit Kediri. Paket 
wisata tersebut memberikan pelayanan terbaik dengan 
memberikan wisata edukasi yang tidak hanya edukasi tentang 
buah lokal dan tanaman, tetapi juga edukasi peternakan, 
edukasi taman baca, edukasi gamelan, sungai sejuta ikan, 
hingga wisata tubing Sungai Niagara. Menurut Putra dkk (2016), 
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pelayanan merupakan salah satu indikator penting yang dapat 
menarik semakin banyak wisatawan untuk melakukan 
kunjungan ulang. Wisatawan akan sangat senang dengan 
kualitas pelayanan yang diberikan, yang tidak didapat di daya 
tarik wisata sejenis.  
 
g. Suasana tempat wisata edukasi 
Berdasarkan hasil kuesioner, rata-rata responden 
memberikan rating sebesar 3 yang menunjukkan bahwa 
suasana tempat wisata edukasi merupakan kekuatan utama 
yang berpengaruh kecil. Wisata edukasi di Kebun Bibit Kediri 
lebih mengutamakan ke suasana alam yang bersih dan asri. 
Suasana tempat wisata edukasi ini membuat pengunjung 
nyaman dan dapat melaksanakan kegiatan edukasi dengan baik 
tanpa merasa terganggu dengan kondisi lingkungan sekitar. 
Kondisi lingkungan di Kebun Bibit Kediri dapat dilihat pada 
Gambar 4.4. Untuk paket wisata edukasi, pihak Kebun Bibit 
Kediri telah melakukan kerjasama untuk lebih mengutamakan 
suasana yang nyaman sehingga pengunjung tidak akan kecewa 
saat memilih paket wisata edukasi di Kebun Bibit Kediri. 
Menurut Sugiarta dan Mahagangga (2016), potensi alam yang 
alami dapat memberikan suasana yang tenang yang cocok 




Gambar 4.4. Kondisi Lingkungan Kebun Bibit Kediri 




a. Wisata edukasi tidak dalam satu tempat 
Berdasarkan hasil kuesioner, rata-rata responden 
memberikan rating sebesar 2,8 yang menunjukkan bahwa 
wisata edukasi tidak dalam satu tempat merupakan kelemahan 
kecil yang berpengaruh besar. Wisata edukasi yang disediakan 
Kebun Bibit Kediri berada pada dua tempat yang berbeda. 
Tempat edukasi buah lokal dan tanaman konservasi berada di 
Desa Mejono sedangkan wisata petik kelengkeng dan tanaman 
tumpang sari berada di Desa Jambu. Jarak antar kedua tempat 
wisata edukasi yaitu sekitar 500 meter. Kelemahan apabila 
wisata edukasi tidak dalam satu tempat yaitu pengunjung 
mudah capek serta menyita waktu untuk perpindahan wisata 
edukasi. Menurut Gama dkk (2016), lokasi adalah letak dari 
operasional suatu usaha. Lokasi sebaiknya memberikan 
kemudahan karena akan menjadi pertimbangan untuk membeli 
produk ditempat tersebut. 
 
b. Area parkir 
Berdasarkan hasil kuesioner, rata-rata responden 
memberikan rating sebesar 2,4 yang menunjukkan bahwa area 
parkir merupakan kelemahan utama yang berpengaruh kecil. 
Luas keseluruhan lahan Kebun Bibit Kediri sebesar 5.700 m2, 
dimana luas area parkir hanya sebesar 300 m2. Kurangnya 
lahan parkir menyebabkan pengunjung terpaksa harus 
memarkir kendaraannya ditepi jalan raya. Selain itu, petugas 
parkir di Kebun Bibit Kediri hanya tersedia pada hari libur 
sedangkan untuk hari-hari biasa tidak terdapat petugas parkir 
yang menyebabkan kendaraan tidak tertata dengan rapi. Area 
parkir di Kebun Bibit Kediri dapat dilihat pada Gambar 4.5. 
Menurut Lestari dkk (2016), pengunjung berhak mendapatkan 
parkir dengan aman dan nyaman sehingga diperlukan 
penyediaan ruang parkir yang memadai dan penataan area 






Gambar 4.5. Area Parkir (Dokumentasi Pribadi, 2018) 
 
c. Intensitas promosi 
Berdasarkan hasil kuesioner, rata-rata responden 
memberikan rating sebesar 2 yang menunjukkan bahwa 
intensitas promosi merupakan kelemahan utama yang 
berpengaruh kecil. Promosi untuk wisata edukasi di Kebun Bibit 
Kediri menggunakan berbagai media seperti media instagram, 
brosur, TV lokal, dan surat kabar. Intensitas promosi yang 
dilakukan untuk wisata edukasi relatif rendah karena pada 
media Instagram @kebunbibitkediri sedikit memposting tentang 
wisata edukasi. Pada media brosur juga tidak disebarkan ke 
masyarakat namun hanya diberikan kepada pengunjung Kebun 
Bibit Kediri. Pada media surat kabar juga jarang dipromosikan. 
Hal tersebut mengakibatkan sedikit masyarakat yang 
mengetahui tentang wisata edukasi yang ada di Kebun Bibit 
Kediri. Menurut Rahmawati (2014), aktivitas promosi harus 
dilakukan secara terpadu dan berkelanjutan. Jika beberapa hal 
diabaikan, aktivitas dan strategi promosi yang sangat baik tidak 
akan berarti.  
 
d. Segmentasi pasar 
Berdasarkan hasil kuesioner, rata-rata responden 
memberikan rating sebesar 2,2 yang menunjukkan bahwa 
segmentasi pasar merupakan kelemahan utama yang 
berpengaruh kecil. Segmentasi pasar wisata edukasi Kebun 
Bibit Kediri yaitu pelajar dengan pendidikan mulai play group 
hingga SMA serta dari kalangan bawah hingga menengah 
keatas yang berasal dari Kabupaten Kediri dan sekitarnya. 
Segmen pasar tersebut kurang luas dan kurang menjangkau ke 
pengunjung potensial lainnya sehingga kunjungan wisata 
edukasi masih rendah yaitu sekitar 3 kali kunjungan tiap 
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minggu. Menurut  Fitri (2017), sebuah segmen harus menjadi 
kelompok homogen terbesar yang layak dikejar dengan program 
pemasaran yang disesuaikan. Segmen yang dapat ditambahkan 
meliputi segmentasi geografis, demografis, psikografi, maupun 
segmentasi tingkah laku. 
 
e. Soft skill tenaga kerja 
Berdasarkan hasil kuesioner, rata-rata responden 
memberikan rating sebesar 1,6 yang menunjukkan bahwa soft 
skill tenaga kerja merupakan kelemahan utama yang 
berpengaruh kecil. Tenaga kerja yang bekerja di Kebun Bibit 
Kediri mempunyai usia dan tingkat pendidikan yang berbeda. 
Tenaga kerja tersebut dituntut untuk mempunyai kemampuan 
penunjang dalam melakukan tugasnya seperti kemampuan non 
teknis (soft skill) yang sesuai dengan kebutuhan usaha. Soft skill 
yang dibutuhkan Kebun Bibit Kediri yaitu tenaga kerja yang 
mudah bersosialisasi, kreatif, tanggap, dan energik. Namun 
kelemahan sebagian besar tenaga kerja tersebut yaitu kurang 
memiliki soft skill kerja yang baik sehingga dapat berpengaruh 
pada kinerja yang kurang maksimal. Menurut Susanti (2017), 
soft skill sangat dibutuhkan oleh karyawan untuk dapat 
melakukan pekerjaannya dengan maksimal. Oleh karena itu, 
penting untuk mengembangkan soft skill sebagai pendukung 
hard skill.  
 
f. Jumlah guide (pembimbing wisata) 
Berdasarkan hasil kuesioner, rata-rata responden 
memberikan rating sebesar 2,2 yang menunjukkan bahwa 
jumlah guide merupakan kelemahan utama yang berpengaruh 
kecil. Jumlah guide yang tersedia di Kebun Bibit Kediri hanya 3 
orang. Apabila dalam sehari jumlah pengunjung mengalami 
peningkatan maka satu guide ditugaskan untuk melayani sekitar 
60 pengunjung. Hal tersebut kurang efektif yang dapat 
menyebabkan kondisi ramai dan kualitas pelayanan guide 
kurang optimal. Selain itu, terdapat sebagian pengunjung yang 
tidak mendapatkan informasi secara jelas karena guide tidak 
dapat menjangkau semua pengunjung saat wisata edukasi 
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dengan keterbatasan tenaga dan waktu yang telah ditetapkan. 
Menurut Purwaningsih (2013), pembimbing wisata mempunyai 
peran dalam memberikan berbagai informasi yang diperlukan 
pengunjung sehingga dapat mempengaruhi untuk berkunjung 
kembali ke obyek wisata tersebut. 
 
g. Situs website 
Berdasarkan hasil kuesioner, rata-rata responden 
memberikan rating sebesar 2,8 yang menunjukkan bahwa situs 
website merupakan kelemahan kecil yang berpengaruh besar. 
Kebun Bibit Kediri mempunyai situs website yang dapat diakses 
dengan internet melalui alamat  http://kebunbibit.xyz/. 
Kelemahan dari website Kebun Bibit Kediri yaitu tidak dikelola 
dengan baik. Adanya website tersebut tidak dapat digunakan 
sesuai fungsinya yaitu sebagai media promosi dan 
memudahkan pengunjung karena tidak terdapat informasi 
mengenai katalog wisata edukasi dan pemesanan wisata 
edukasi secara online. Situs website Kebun Bibit Kediri dapat 
dilihat pada Gambar 4.6. Menurut Muntoha dkk (2015), untuk 
memaksimalkan fungsi situs website, pengelola harus 
memperhatikan konten yang ada di dalamnya. Konten yang baik 
yang akan membuat situs web memberikan kesan yang baik 
bagi para pembaca.  
 
Gambar 4.6. Situs website Kebun Bibit Kediri 
Sumber: http://kebunbibit.xyz/ 
 
4.3.2 Analisis Faktor Eksternal 
1. Peluang 
a. Meningkatnya pendapatan masyarakat 
Berdasarkan hasil kuesioner, rata-rata responden 
memberikan rating sebesar 4 yang menunjukkan bahwa 
meningkatnya pendapatan masyarakat merupakan peluang 
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utama yang berpengaruh besar. Meningkatknya pendapatan 
masyarakat akan berbanding lurus dengan daya beli 
masyarakat terhadap suatu jasa yang diharapkan mampu 
memberikan peluang bagi Kebun Bibit Kediri untuk 
meningkatkan jumlah pengunjung. Masyarakat yang mempunyai 
pendapatan lebih tinggi cenderung akan lebih sering melakukan 
kunjungan wisata. Menurut Budi dan Santosa (2013), 
meningkatnya pendapatan maka aktivitas kepariwisataan akan 
semakin meningkat karena aktivitas berwisata bagi seorang 
individu dapat meningkatkan daya kreatif, menghilangkan 
kejenuhan kerja, relaksasi, berbelanja,dan lain sebagainya.  
 
b. Perubahan pola pikir untuk lebih memilih wisata edukasi 
berbasis alam 
Berdasarkan hasil kuesioner, rata-rata responden 
memberikan rating sebesar 3,6 yang menunjukkan bahwa 
perubahan pola pikir untuk lebih memilih wisata edukasi 
berbasis alam merupakan peluang utama yang berpengaruh 
besar. Bekembangnya tren back to nature telah menyebabkan 
perubahan pola pikir masyarakat untuk lebih memilih berkunjung 
ke wisata edukasi berbasis alam. Perubahan pola wisata 
tersebut menjadi peluang besar bagi Kebun Bibit Kediri yang 
memiliki potensi wisata yang masih alami dengan memberikan 
beberapa edukasi dari lingkungan alam. Menurut Hijriati dan 
Rina (2014), wisata alam saat ini banyak diminati wisatawan 
karena adanya pergeseran pola kepariwisataan internasional 
dari bentuk pariwisata masal (mass tourism) ke wisata minat 
khusus yaitu wisata alam yang belakangan ini telah menjadi 
trend dalam  kegiatan kepariwisataan di Indonesia.  
 
c. Dukungan pemerintah daerah  
Berdasarkan hasil kuesioner, rata-rata responden 
memberikan rating sebesar 3 yang menunjukkan bahwa 
dukungan pemerintah daerah merupakan peluang utama yang 
berpengaruh kecil. Dukungan dari pemerintah Kabupaten Kediri 
mampu memberikan peluang yang besar untuk pengembangan 
Kebun Bibit Kediri sebagai wisata edukasi. Pemerintah 
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Kabupaten Kediri melalui pihak Kominfo berusaha 
mempublikasikan untuk mengundang wisatawan lokal hingga 
mancanegara agar berwisata edukasi ke Kebun Bibit Kediri. 
Selain itu, kini telah disediakan pusat informasi pariwisata 
(Tourism Information Center/TIC) yang terletak di Simpang Lima 
Gumul (SLG) untuk mengembangkan potensi pariwisata serta 
memperkuat promo pada sasaran pengguna pariwisata 
potensial. Menurut Setiyono dkk (2012), pemerintah memiliki 
peran strategis mengembangkan kebijakan sektor ekowisata 
dan penunjangnya. Pemerintah mempunyai otoritas dalam 
pengaturan, penyediaan, dan peruntukan berbagai infrastruktur 
yang terkait dengan kebutuhan pariwisata.. 
 
e. Berkembangnya teknologi  
Berdasarkan hasil kuesioner, rata-rata responden 
memberikan rating sebesar 3,6 yang menunjukkan bahwa 
berkembangnya teknologi merupakan peluang utama yang 
berpengaruh besar. Perkembangan teknologi yang semakin 
canggih memberikan peluang positif karena lebih mudah, 
murah, praktis dan cepat dalam berkomunikasi ataupun 
memperoleh informasi. Salah satu hasil pengembangan 
teknologi elektronika yaitu komputer yang dapat digunakan 
untuk mempermudah dalam kegiatan pengembangan wisata 
edukasi Kebun Bibit Kediri. Menurut Martono dan Rinta (2014), 
teknologi komputer saat ini mengalami perkembangan yang 
sangat pesat. Melalui perkembangan teknologi komputer ini 
diharapkan dapat membantu menangani permasalahan yang 
ada atau yang dihadapi manusia.  
 
2. Ancaman 
a. Promosi pesaing 
Berdasarkan hasil kuesioner, rata-rata responden 
memberikan rating sebesar 2,6 yang menunjukkan bahwa 
promosi pesaing merupakan ancaman kecil yang berpengaruh 
besar. Antar wisata edukasi saling bersaing dalam mengenalkan 
produk wisata edukasinya untuk memperoleh citra yang baik 
dan memperoleh peningkatan pengunjung. Gencarnya promosi 
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yang dilakukan pesaing menjadi ancaman bagi Kebun Bibit 
Kediri karena dapat mempengaruhi keputusan pengunjung 
untuk berwisata edukasi ditempat pesaing. Menurut Putri dkk 
(2015), bersaing dari segi promosi dengan pesainganya, 
menyebabkan turunnya jumlah penjualan. Maka untuk 
meningkatkan jumlah penjualan dan agar dapat bersaing 
dengan perusahaan pesaing yang lebih dahulu ada, langkah 
awal yang dilakukan adalah melakukan perbaikan.  
 
b. Fasilitas wisata edukasi pesaing 
Berdasarkan hasil kuesioner, rata-rata responden 
memberikan rating sebesar 2 yang menunjukkan bahwa fasilitas 
wisata edukasi pesaing merupakan ancaman utama yang 
berpengaruh kecil. Fasilitas wisata edukasi pesaing dapat 
menjadi ancaman bagi Kebun Bibit Kediri apabila tidak segera 
melakukan penambahan fasilitas yang dibutuhkan pengunjung. 
Saat ini, beberapa tempat wisata edukasi telah menyediakan 
berbagai fasilitas pendukung seperti mushola, toilet, ruang 
istirahat, kuliner, penginapan, gazebo, tempat parkir luas, 
wahana bermain, dan lain sebagainya. Menurut Sulistiyana 
(2015), fasilitas merupakan salah satu hal penting untuk 
mengembangkan pariwisata. Wisatawan lebih berminat untuk 
berkunjung ke suatu tempat wisata karena kemudahan-
kemudahan yang bisa diperoleh melalui fasilitas, dimana 
mereka dapat santai menikmati dan berpartisipasi dalam 
kegiatan yang tersedia di daerah tujuan wisata tersebut.  
c. Munculnya wisata edukasi baru 
Berdasarkan hasil kuesioner, rata-rata responden 
memberikan rating sebesar 1,8 yang menunjukkan bahwa 
munculnya wisata edukasi baru merupakan ancaman utama 
yang berpengaruh kecil. Saat ini, banyak bermunculan wisata 
baru yang menawarkan potensi obyek wisata edukasi berbasis 
alam. Hal tersebut menjadi ancaman Kebun Bibit Kediri karena 
dengan bertambahnya wisata edukasi sejenis dapat 
meningkatkan persaingan merebut dan mempertahankan 
pengunjung. Contoh wisata edukasi pendatang baru yaitu 
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Kampung Tebu di Plosoklaten dan Kampung Lele di Ngadiluwih. 
Menurut Aini (2016), adanya pesaing menjadi ancaman bagi 
suatu badan usaha dalam menjalankan bisnis karena dapat 
merebut pangsa pasar penjualan produknya.  
 
4.4 Tahap Input 
4.4.1 Matriks IFE 
Matriks IFE Kebun Bibit Kediri dapat diketahui setelah 
menghitung faktor kekuatan dan kelemahan dengan 
menggunakan perhitungan bobot dan rating. Hasil dari 
pembobotan dan rating dapat dilihat pada Lampiran 5. 
Berdasarkan matriks IFE dapat diketahui kekuatan utama yang 
memiliki nilai skor bobot terbesar dan kelemahan utama yang 
memiliki nilai skor bobot terkecil yang dapat dilihat pada Tabel 
4.2.  
 
Tabel 4.2 Matriks IFE  
Faktor Internal Bobot Rating 
Skor 
Bobot 
Kekuatan    
1.Sistem booking untuk prediksi jumlah pengunjung 0,048 2,200 0,106 
2. Pengarahan sebelum wisata edukasi dimulai 0,071 3,000 0,213 
3. Wisata edukasi berbasis alam yang menarik  
    untuk dikunjungi 
0,070 3,400 0,238 
4. Harga wisata edukasi 0,062 3,200 0,198 
5. Pemberian edukasi yang interaktif 0,076 3,400 0,258
 
6. Pelayanan paket wisata edukasi 0,071 3,400 0,241 
7. Suasana tempat wisata edukasi 0,071 3,000 0,213 
Subtotal 0,469  1,467 
Kelemahan    
1. Wisata edukasi tidak dalam satu tempat 0,061 2,800 0,171 
2. Area parkir 0,064 2,400 0,154 
3. Intensitas promosi 0,092 2,000 0,184 
4. Segmentasi pasar 0,082 2,200 0,180 
5. Soft skill tenaga kerja 0,089 1,600 0,142 
6. Jumlah guide (pembimbing wisata) 0,075 2,200 0,165 
7. Situs website 0,068 2,800 0,190 
Subtotal 0,531  1,186 
TOTAL 1,000  2,653 




Kekuatan utama wisata edukasi Kebun Bibit Kediri yaitu 
pemberian edukasi yang interaktif dengan nilai skor bobot 
sebesar 0,258 dan nilai rating sebesar 3,400. Dari dua hal 
tersebut dapat dihubungkan bahwa kekuatan utama mempunyai 
skor bobot dengan nilai rating tertinggi. Pemberian edukasi yang 
interaktif menjadi kekuatan utama karena Kebun Bibit Kediri 
menyediakan wisata edukasi yang disertai dengan guide 
sehingga pemberian edukasi lebih efektif, pengunjung tidak 
mudah bosan, serta dapat mempraktekkan kegiatan edukasi 
secara langsung yang tidak didapatkan saat berada di ruang 
kelas.   
Kelemahan utama wisata edukasi Kebun Bibit Kediri yaitu 
soft skiil tenaga kerja dengan nilai skor bobot sebesar 0,142 dan 
nilai rating sebesar 1,600. Dari dua hal tersebut dapat 
dihubungkan bahwa kelemahan utama mempunyai skor bobot 
dengan nilai rating terendah. Soft skiil tenaga kerja menjadi 
kelemahan utama karena mayoritas pekerja Kebun Bibit Kediri 
tidak memiliki soft skiil yang baik. Padahal untuk mencapai 
target yang telah ditetapkan, pekerja dituntut memiliki 
kemampuan teknis dan non-teknis yang baik seperti mudah 
bersosialisasi, kreatif, tanggap, dan energik.  
Nilai IFE merupakan penjumlahan dari skor bobot faktor 
kekuatan dan skor bobot faktor kelemahan Kebun Bibit Kediri. 
Total nilai IFE yaitu sebesar 2,653 yang menunjukkan bahwa 
posisi internal Kebun Bibit Kediri berada pada posisi internal 
yang sedang atau rata-rata. Kebun Bibit Kediri memiliki 
kemampuan menggunakan kekuatan dan mengatasi kelemahan 
internal.  
 
4.4.2 Matriks EFE  
Matriks EFE Kebun Bibit Kediri dapat diketahui setelah 
menghitung faktor peluang dan ancaman dengan menggunakan 
perhitungan bobot dan rating. Hasil dari pembobotan dan rating 
dapat dilihat pada Lampiran 5. Berdasarkan matriks EFE dapat 
diketahui peluang utama yang memiliki nilai skor bobot terbesar 
dan ancaman utama yang memiliki nilai skor bobot terkecil yang 
dapat dilihat pada Tabel 4.3.  
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Tabel 4.3 Matriks EFE  
Faktor Eksternal Bobot Rating 
Skor 
Bobot 
Peluang    
1. Meningkatnya pendapatan masyarakat    0,153 4,000 0,612 
2. Perubahan pola pikir untuk lebih memilih wisata  






3. Dukungan pemerintah daerah  0,188 3,000 0,564 
4. Berkembangnya teknologi 0,152 3,600 0,547 
Subtotal 0,664  2,339 
Ancaman    
1. Promosi pesaing 0,117 2,600 0,304 
2. Fasilitas wisata edukasi pesaing 0,102 1,800 0,184 
3. Munculnya wisata edukasi baru 0,117 1,800 0,210 
Subtotal 0,336  0,698 
TOTAL 1,000  3,037 
Sumber: Data Diolah (2018) 
 
Peluang utama wisata edukasi Kebun Bibit Kediri yaitu 
perubahan pola pikir untuk lebih memilih wisata edukasi 
berbasis alam dengan nilai skor bobot sebesar 0,616 dan nilai 
rating sebesar 3,600. Dari dua hal tersebut dapat dihubungkan 
bahwa peluang utama mempunyai skor bobot dengan nilai 
rating tertinggi kedua. Perubahan pola pikir untuk lebih memilih 
wisata edukasi berbasis alam menjadi peluang utama karena 
Kebun Bibit Kediri menyediakan wisata edukasi yang telah 
mengikuti tren kegiatan kepariwisataan di Indonesia yaitu wisata 
alam yang berpeluang menarik lebih banyak pengunjung untuk 
berwisata edukasi di Kebun Bibit Kediri.  
Ancaman utama wisata edukasi Kebun Bibit Kediri yaitu 
fasilitas wisata edukasi pesaing dengan nilai skor bobot sebesar 
0,184 dan nilai rating sebesar 1,800. Dari dua hal tersebut dapat 
dihubungkan bahwa ancaman utama mempunyai skor bobot 
dengan nilai rating terendah. Fasilitas wisata edukasi pesaing 
menjadi ancaman utama karena fasilitas menjadi salah satu 
pertimbangan penting pengunjung. Fasilitas pesaing yang lebih 
baik dapat mempengaruhi tingkat keputusan pengunjung untuk 
berwisata edukasi ditempat pesaing.  
Nilai EFE merupakan penjumlahan dari skor bobot faktor 
peluang dan skor bobot faktor ancaman Kebun Bibit Kediri. 
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Total nilai EFE yaitu sebesar 3,037 yang menunjukkan bahwa 
posisi eksternal Kebun Bibit Kediri berada pada posisi eksternal 
yang kuat. Kebun Bibit Kediri mampu memanfaatkan peluang 
guna mengatasi atau meminimalkan ancaman eksternal.  
 
4.5 Tahap Pencocokan 
4.5.1 Diagram SWOT 
Hasil analisis IFE untuk faktor kekuatan mempunyai skor 
sebesar 1,467 dan faktor kelemahan dengan skor sebesar 
1,186. Identifikasi EFE untuk faktor peluang mempunyai skor 
sebesar 2,339 dan faktor ancaman dengan skor sebesar 0,698. 
Untuk menentukan posisi titik koordinat Kebun Bibit Kediri maka 
dihitung selisih skor dari kedua faktor. Selisih faktor internal 
Kebun Bibit Kediri yaitu 0,281 sedangkan selisih dari faktor 
eksternal yaitu 1,641. Posisi titik koordinat Kebun Bibit Kediri 
dapat dilihat dalam Gambar 4.7. 
 
Gambar 4.7. Posisi Titik Koordinat Kebun Bibit Kediri 
Sumber: Data Diolah (2018) 
 
Berdasarkan diagram diatas, menunjukkan bahwa 
wisata edukasi Kebun Bibit Kediri berada pada kuadran I yaitu 
pada situasi menguntungkan yang mendukung kebijakan 
pertumbuhan yang agresif. Strategi pertumbuhan agresif yang 
dapat diimplementasikan di Kebun Bibit Kediri meliputi strategi 
kombinasi penetrasi pasar dan integrasi ke depan dengan 
meningkatkan pengelolaan manajemen serta penggunaan 
teknologi komputer dalam sistem kerja. Hal tersebut digunakan 
untuk meningkatkan kontrol atas jasa yang ditawarkan dan 
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untuk meningkatkan jasa saat ini melalui usaha pemasaran 
yang lebih hebat. Selain itu, juga dapat menerapkan strategi 
pengembangan produk dengan mengembangkan varian wisata 
edukasi Kebun Bibit Kediri seperti membuka pelatihan 
pengembangbiakan tanaman dan lain sebagainya. Menurut 
Putri dan Widodo (2015), strategi yang cocok pada kuadran 
agresif yaitu penetrasi pasar, pengembangan pasar, 
pengembangan produk, integrasi ke belakang, integrasi ke 
depan, integrasi horizontal, diversifikasi konglomerat, 
diversifikasi konsentrik, diversifikasi horizontal, atau strategi 
kombinasi semuanya bisa digunakan, tergantung pada kondisi 
spesifik yang dihadapi perusahaan.  
 
4.5.2 Matriks SWOT 
Matriks SWOT merupakan alat pencocokan yang 
digunakan untuk menentukan strategi pengembangan Kebun 
Bibit Kediri sebagai wisata edukasi. Formulasi strategi dilakukan 
dengan mengkombinasikan faktor internal yaitu kekuatan dan 
kelemahan dengan faktor eksternal yaitu peluang dan ancaman 
sehingga diperoleh empat tipe strategi pengembangan Kebun 
Bibit Kediri sebagai wisata edukasi yaitu strategi S-O, strategi 
W-O, strategi S-T, dan strategi W-T. Empat tipe strategi 
pengembangan dalam matriks SWOT dapat dilihat pada Tabel 
4.4 yang secara terperinci yaitu sebagai berikut: 
1. Stategi S-O (Strenght-Opportunity) 
Strategi S-O merupakan strategi dengan menggunakan 
kekuatan untuk memanfaatkan peluang. Berdasarkan hasil 
analisis diperoleh tiga alternatif strategi pengembangan yaitu: 
a. Meningkatkan pengelolaan manajemen Kebun Bibit Kediri 
(ST1)  
Peningkatan pengelolaan manajemen yang perlu dilakukan di 
Kebun Bibit Kediri yaitu mengadakan rapat rutin dan 
membentuk struktur organisasi yang jelas. Rapat rutin bertujuan 
untuk menentukan langkah-langkah yang harus dilakukan agar 
tujuan dapat tercapai sehingga tidak adanya kebingungan 
pekerja maupun pihak yang bekerja sama dengan Kebun Bibit 
Kediri. Beberapa hal yang perlu dirundingkan dalam rapat yaitu 
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mengenai jadwal wisata edukasi, pembukuan keuangan, hingga 
rapat mengenai perencanaan pengembangan wisata edukasi 
lainnya. Selain itu, juga perlu membentuk struktur organisasi 
yang jelas sehingga tercipta kesatuan yang dapat digerakkan 
dalam rangka mencapai tujuan. Saat ini pemilik tidak hanya 
mengontrol namun juga melakukan semua tugas yang 
menyebabkan sistem kerja tidak berjalan dengan efisien. 
Diperlukan adanya pembagian tugas dan wewenang yang 
disesuaikan dengan kompetensi pekerja sehingga dapat 
menjadi lebih teratur dalam menjalankan kegiatan operasional 
sehari-hari dan para pekerja akan merasa lebih nyaman dalam 
melaksanakan tugasnya. Menurut Melati (2015), penerapan 
manajemen yang baik akan berdampak kepada peningkatan 
produktivitas suatu usaha dengan cara memanfaatkan 
sumberdaya yang ada dengan optimal 
b. Pengembangan varian edukasi (ST2) 
Strategi pengembangan varian edukasi bertujuan untuk 
meningkatkan penjualan dengan menambah edukasi baru 
sesuai dengan kebutuhan pengunjung. Pengembangan varian 
edukasi yang dapat dilakukan seperti pelatihan melakukan stek, 
okulasi, cangkok tanaman dan lain sebagainya. Kebun Bibit 
Kediri hanya memberikan edukasi buah lokal dan tanaman 
konservasi tanpa adanya pelatihan pengembangbiakan 
tanaman seperti stek, okulasi, maupun cangkok padahal 
pelatihan tersebut banyak diminati oleh masyarakat ataupun 
pelajar. Menurut Firawan dan Suryawan (2016), pengembangan 
daya tarik wisata adalah langkah yang dilakukan untuk 
membuat daya tarik wisata maju sehingga lebih banyak 
dikunjungi. Pengembangan daya tarik wisata yang dilakukan 
















Strength (S) Weakness (W) 
1. Sistem booking untuk 
prediksi jumlah 
pengunjung 
1 Wisata edukasi tidak 
dalam satu tempat 
2. Pengarahan sebelum 
wisata edukasi dimulai 
2 Area parkir 
3. Wisata edukasi 
berbasis alam yang 
menarik untuk 
dikunjungi 
3 Intensitas promosi 
4. Harga wisata edukasi 4 Segmentasi pasar 
5. Pemberian edukasi 
yang interaktif 
5 Soft skill tenaga kerja 
6. Pelayanan paket 
wisata edukasi 
6 Jumlah guide 
(pembimbing    wisata) 
7 Suasana tempat wisata 
edukasi 
 
7 Situs website 












2. Perubahan pola pikir 
untuk lebih memilih 
wisata edukasi berbasis 
alam 
3.  Dukungan pemerintah 
daerah  
4. Kemajuan teknologi 
 
 Pengembangan varian 
edukasi  
(ST2)(S4,S6,O1,O2) 
 Penggunaan teknologi 
komputer dalam sistem 
kerja (ST3)(S6,O4) 
 
 Memberikan pelatihan 
kepada pekerja 
(ST5)(W5,O3) 
 Menambah jumlah 
guide (ST7) (W6,O3) 
 
Threat (T) Strategi S-T Strategi W-T 
1. Promosi pesaing 
2. Fasilitas wisata edukasi 
pesaing 
3. Munculnya wisata 
edukasi baru 
 Meningkatkan citra 
wisata edukasi Kebun 
Bibit Kediri (ST7) (S3, 
S5, S7,T3) 
 Meningkatkan promosi 
melalui iklan dan 
mengikuti event- event  
tertentu (ST8) 
(W3,W7,T1,T3) 
 Menambah fasilitas 
wisata edukasi  (ST9) 
(W1,W2,T2,T3) 
Sumber: Data Diolah (2018) 
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c. Penggunaan teknologi komputer dalam sistem kerja (ST3) 
Strategi menggunakan teknologi komputer dalam sistem 
kerja bertujuan untuk memudahkan pekerjaan sehingga dapat 
lebih efektif dan efisien. Saat ini pencatatan keuangan dan data 
pengunjung masih ditulis secara manual serta tidak semuanya 
direkap sehingga adanya resiko kehilangan data dan rentan 
terjadinya kesalahan pencatatan. Hal tersebut juga dapat 
menyebabkan pemilik mengalami kesulitan dalam melakukan 
evaluasi usaha yang digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kebun 
Bibit Kediri seharusnya dapat memanfaatkan media komputer 
atau laptob untuk pencatatan keuangan, rekap data 
pengunjung, dan lain sebagainya. Menurut Sari (2011), 
perkembangan teknologi saat ini sudah dimanfaatkan oleh 
banyak pelaku usaha wisata. Teknologi sangat membantu 
kinerja dari suatu perusahaan seperti untuk pendataan tiket dan 
laporan keuangan. 
 
2.  Stategi W-O (Weakness-Opportunity) 
Strategi W-O merupakan strategi yang mengatasi kelemahan 
dengan memanfaatkan peluang. Berdasarkan hasil analisis 
diperoleh tiga alternatif strategi pengembangan yaitu: 
a. Memperluas segmentasi pasar (ST4) 
Strategi memperluas segmentasi pasar bertujuan agar 
kunjungan wisata edukasi dapat mencapai hasil yang maksimal. 
Memperluas segmentasi pasar dilakukan dengan survei pasar 
mengenai pengunjung potensial yang paling menguntungkan, 
merencanakan varian wisata edukasi yang dapat memenuhi 
permintaan pasar serta menentukan cara-cara promosi yang 
tepat untuk Kebun Bibit Kediri. Segmentasi Kebun Bibit Kediri 
dapat diperluas dengan menambah segmen baru yaitu pelajar 
dan masyarakat dari daerah Jawa Timur dan sekitarnya dengan 
adanya peluang perubahan pola pikir masyarakat untuk lebih 
memilih wisata edukasi berbasis alam dan juga didukung lokasi 
yang terkenal dengan Desa Wisata Jambu serta lokasi yang 
dekat dengan Kampung Inggris Pare. Menurut Ginting dkk 
(2015), salah satu syarat segmentasi yang efektif yaitu 
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ukurannya cukup besar, artinya sebuah segmen akan layak bila 
cukup besar atau cukup menguntungkan. Meskipun pada 
dasarnya segmentasi pasar membagi kelompok luas menjadi 
sempit, tapi bukan berarti kelompok tersebut dapat sangat 
sempit dengan jumlah pengunjung yang minim. 
b. Memberikan pelatihan kepada pekerja (ST5) 
Strategi memberikan pelatihan bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas pekerja. Pelatihan yang dapat dilakukan yaitu in-house 
training yang sederhana dengan meminta pekerja saling melatih 
karena antar pekerja memiliki ketrampilan yang berbeda. Selain 
itu, dapat melakukan public training yaitu dengan mengikuti 
kegiatan pelatihan langsung dari para profesional yang 
berpengalaman dibidangnya. Saat ini, pelatihan yang perlu 
diberikan untuk pekerja Kebun Bibit Kediri yaitu program 
pelatihan kemampuan non teknis (soft skills) untuk mengatasi 
kelemahan pekerja yang kurang memiliki soft skills yang baik. 
Soft Skills yang dibutuhkan Kebun Bibit Kediri yaitu mudah 
bersosialiasasi, kreatif, tanggap, dan energik yang telah 
disesuaikan dengan jasa yang ditawarkan yaitu memberikan 
pelayanan wisata edukasi. Menurut Dewi dan Ariyanto (2016), 
pelatihan merupakan suatu proses untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia atau karyawan yang dimiliki. Peningkatan 
kualitas tersebut ditujukan untuk kinerja karyawan dan 
pencapaian tujuan organisasi. 
 
c. Menambah jumlah guide (ST7) 
Strategi menambah jumlah guide bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan kepada pengunjung. Rata-rata 
jumlah pengunjung wisata edukasi Kebun Bibit Kediri yaitu 
sekitar 100 orang tiap kunjungan dengan jumlah guide yang 
tersedia hanya 3 orang. Jumlah guide tersebut minim sehingga 
kinerjanya tidak optimal karena guide dapat bekerja dengan 
optimal jika hanya melayani 10-15 pengunjung. Oleh karena itu, 
diperlukan penambahan jumlah guide melalui proses rekrutmen 
yang dapat dirundingan dalam rapat wisata edukasi Kebun Bibit 
Kediri. Menurut ketua bidang pengembangan pariwisata, peran 
guide penting untuk memberikan edukasi yang nyata kepada 
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pengunjung. Wisata edukasi sebaiknya melibatkan warga 
dengan merekrut guide dari warga sekitar yang telah memenuhi 
persyaratan utama menjadi guide. Menurut Egar dkk (2017), 
setidaknya ada beberapa hal yang harus dikuasai oleh tour 
guide yaitu pengetahuan yang meliputi penguasaan informasi 
destinasi wisata, pertolongan pertama pada kecelakaan, budaya 
wisatawan dan penguasaan bahasa asing. Selain pengetahuan 
seorang tour guide juga harus berpenampilan yang bersih, tidak 
berlebihan, rapi serta memiliki kesehatan dan kebugaran saat 
bekerja.  
 
3. Stategi S-T (Strenght-Threat) 
Strategi S-T merupakan strategi dengan menggunakan 
kekuatan untuk menghindari atau mengurangi dampak 
ancaman. Berdasarkan hasil analisis diperoleh satu alternatif 
strategi pengembangan yaitu: 
a. Meningkatkan citra wisata edukasi Kebun Bibit Kediri (ST7) 
Strategi meningkatkan citra wisata edukasi Kebun Bibit 
Kediri bertujuan untuk menghadapi ancaman munculnya wisata 
edukasi baru. Meningkatkan citra wisata edukasi dapat 
dilakukan dengan cara mempertahankan kekuatan utama yaitu 
pemberian edukasi yang interaktif serta menerapkan 
saptapesona.  Pemilik harus membudidayakan sapta pesona 
dalam kegiatan sehari-hari dengan menciptakan rasa aman, 
tertib, bersih, sejuk, indah, ramah, dan kenangan pada wisata 
edukasi Kebun Bibit Kediri. Pengunjung dianggap sebagai 
seorang tamu yang harus dimuliakan sehingga akan dikenang 
dan pengunjung merasa puas. Apabila dapat memberikan 
wisata edukasi dengan pelayanan terbaik maka pengunjung 
akan memberikan citra yang baik pula terhadap jasa yang 
ditawarkannya. Citra yang baik pada masyarakat akan 
mempengaruhi tingkat kedatangan pengunjung untuk berwisata 
edukasi di Kebun Bibit Kediri daripada wisata edukasi baru. 
Menurut Amalia dan Murwatiningsih (2016), tingginya citra 
destinasi, akan meningkatkan kepuasan pengunjung yang 




4. Stategi W-T (Weakness-Threat) 
Strategi W-T merupakan strategi untuk mengurangi 
kelemahan dan menghindari ancaman. Berdasarkan hasil 
analisis diperoleh dua alternatif strategi pengembangan yaitu: 
a. Meningkatkan promosi melalui iklan dan mengikuti event- 
event  tertentu (ST8) 
Strategi meningkatkan promosi melalui iklan seperti media 
sosial, website, brosur, surat kabar, TV, dan radio serta 
mengikuti event- event tertentu bertujuan untuk mengenalkan 
wisata edukasi Kebun Bibit Kediri agar lebih dikenal 
masyarakat luas sehingga mampu meningkatkan kunjungan 
wisata edukasi. Promosi melalui media sosial seperti instagram 
harus rutin mengunggah foto maupun informasi terbaru yang 
menarik mengenai wisata edukasi. Promosi melalui website 
juga harus ditingkatkan dengan cara menampilkan semua 
wisata edukasi beserta detail informasinya dan mempermudah 
proses booking dengan memanfaatkan website tersebut. 
Promosi melalui brosur harus disebarluaskan ke masyarakat 
umum. Promosi melalui TV sudah baik namun untuk surat 
kabar dan radio perlu ditingkatkan intensitas iklan wisata 
edukasi Kebun Bibit Kediri. Promosi yang terakhir yaitu perlu 
mengikuti event- event tertentu yang diselenggarakan dinas 
pariwisata seperti pekan budaya dan pariwisata Kabupaten 
Kediri atau event lain diluar kota sehingga dapat lebih dikenal 
masyarakat Kediri dan sekitarnya. Menurut Aini (2016), 
meningkatkan promosi melalui iklan, website, dan mengikuti 
event-event tertentu merupakan strategi yang dapat digunakan 
untuk mengurangi kelemahan intensitas pengiklanan produk 
yang rendah dan diharapkan dapat menghindari ancaman dari 
pendatang baru. 
 
b. Menambah fasilitas wisata edukasi  (ST9) 
Strategi menambah fasilitas wisata edukasi bertujuan untuk 
mengatasi kelemahan Kebun Bibit Kediri serta menambah 
kepuasan pengujung saat berwisata edukasi. Fasilitas yang 
perlu ditambahkan yaitu memberikan kendaraan operasional 
wisata seperti kereta kelinci untuk paket wisata edukasi yang 
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memerlukan perpindahan tempat dan menambahkan tempat 
parkir yang aman karena selama ini pengunjung merasa bahwa 
lahan parkir Kebun Bibit Kediri tidak tertata rapi dan kurang luas. 
Selain itu juga perlu ditambahkan amenitas wisata untuk 
memberikan kemudahan bagi pengunjung. Amenitas wisata 
yang dapat ditambahkan di Kebun Bibit Kediri yaitu toko 
souvenir (menjual kaos wisata edukasi, gantungan kunci, hiasan 
taman, dan lain sebagainya), fasilitas Anjungan Tunai Mandiri 
(ATM), ruang istirahat dan penginapan, serta fasilitas 
kesehatan. Menurut Rosita (2017), perkembangan dunia wisata 
diharapkan akan berdampak pada peningkatan kunjungan 
wisatawan, hal ini perlu didukung dengan tersedianya fasilitas-
fasilitas pendukung industri pariwisata, disamping dengan terus 
memperbaiki obyek dan daya tarik wisata yang akan ditawarkan 
 
4.6 Tahap Keputusan 
4.6.1 Multi-Attribute Utility Theory  
Penentuan prioritas alternatif strategi menggunakan model 
MAUT dengan atribut biaya, waktu, infrastruktur, dan pendapat 
pengusaha atau ahli dibidangnya. Kuesioner model MAUT 
diberikan kepada pemilik Kebun Bibit Kediri (R1) dan ketua 
bidang pengembangan pariwisata Dinas Pariwisata Kabupaten 
Kediri (R2). Tabel 4.5 menunjukkan bobot masing-masing 
atribut pada model MAUT yang diisi oleh pemilik dan Dinas 
Pariwisata Kabupaten Kediri. 
 
Tabel 4.5 Bobot Atribut Model MAUT 
No Atribut 
R1 R2 
Jumlah Bobot Jumlah Bobot 
1 Biaya 4 0,2353 5 0,2941 
2 Waktu 4 0,2353 3 0,1765 
3 Infrastruktur 5 0,2941 5 0,2941 
4 Pendapat Pengusaha 
atau Ahli dibidangnya 
4 0,2353 4 0,2353 
 Total 17 1,0000 17 1,0000 




Tabel 4.5 menunjukkan bahwa pemilik Kebun Bibit 
Kediri memberikan bobot tertinggi dengan nilai sebesar 0,2941 
pada atribut infrastruktur sedangkan ketua bidang 
pengembangan pariwisata memberikan bobot tertinggi dengan 
nilai 0,2941 pada atribut biaya dan infrastruktur. Kedua 
responden menunjukkan bahwa atribut yang sangat penting 
dalam pengembangan wisata edukasi yaitu biaya dan 
infrastruktur. Biaya menjadi sangat penting karena untuk 
implementasi strategi perlu mempertimbangkan besarnya biaya 
yang akan disesuaikan dengan kondisi keuangan. Infrastruktur 
juga menjadi sangat penting karena digunakan sebagai 
penunjang utama untuk mendukung pelaksanaan strategi agar 
dapat berjalan dengan baik. Misalnya infrastruktur jalan menjadi 
sangat penting karena apabila pembangunan tempat wisata 
edukasi yang sangat bagus namun tidak ditunjang dengan 
kondisi jalan yang baik maka pembangunan tersebut sia-sia dan 
menyebabkan kunjungan wisata tidak mencapai target yang 
diingkan.  
Menurut Wibowo dkk (2017), efektifitas dan efisiensi 
perusahaan sangat penting terutama dalam mengendalikan 
biaya sehingga tidak terjadi pemborosan. Perusahaan memilih 
strategi yang  tepat  guna  mendukung  tujuan efisiensi sehingga 
perusahaan mencapai tingkat laba yang diharapkan. Menurut 
Astami dan Erli (2015), infrastruktur berperan sangat penting 
dalam mendorong kualitas wisata. Infrastruktur yang memadai 
dapat digunakan untuk mendukung pengembangan wisata 
tersebut.  
Apabila telah mengetahui bobot atribut, maka responden 
diharuskan untuk memberikan nilai pada semua alternatif 
strategi dengan mempertimbangkan atribut yang telah 
ditentukan. Hasil penilaian responden dapat dilihat pada 
Lampiran 6. Tahap selanjutnya yaitu penentuan nilai utilitas tiap 
atribut yang akan dihitung menggunakan fungsi utilitas. 
Kemudian dihitung total nilai utilitas tiap alternatif strategi 
menggunakan rumus dengan mengalikan nilai utilitas masing-
masing atribut dengan bobot atributnya. Perhitungan nilai utilitas 
dan  nilai  total utilitas  dapat  dilihat  pada Lampiran 7. Menurut 
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Susanty dkk (2015), strategi yang diusulkan akan disusun 
prioritasnya berdasarkan nilai utilitas. Nilai utilitas tentang 
besarnya biaya, lamanya waktu, dan kesiapan infrastruktur 
untuk merealisasikan strategi yang diusulkan, serta tingkat 
kepentingan dari suatu strategi dibandingkan strategi lainnya. 
Urutan peringkat prioritas didapatkan dari hasil perhitungan rata-
rata kedua responden. Tabel 4.6 menunjukkan hasil rekapan 
peringkat prioritas strategi dari kedua responden.  
 
Tabel 4.6 Hasil Peringkat Prioritas Strategi Kedua Responden 





1. Meningkatkan pengelolaan  
manajemen Kebun Bibit Kediri 
0,885 0,904 0,8945 I 
2. Pengembangan varian edukasi 0,963 0,816 0,871 II 
3. Penggunaan teknologi komputer dalam 
sistem kerja 
0,926 0,779 0,8525 IV 
4. Memperluas segmentasi pasar 0,889 0,800 0,8445 V 
5. Memberikan pelatihan kepada pekerja 0,897 0,837 0,867 III 
6. Menambah jumlah guide 0,897 0,779 0,838 VI 
7. Meningkatkan citra wisata edukasi 
Kebun Bibit Kediri 
0,809 0,807 0,808 VII 
8. Mengencarkan promosi melalui iklan 
dan mengikuti event- event  tertentu 
0,845 0,748 0,7965 VIII 
9. Menambah fasilitas wisata edukasi   0,808 0,629 0,7182 IX 














Berdasarkan hasil rekapan perhitungan model MAUT, 
didapatkan tiga prioritas alternatif strategi dengan nilai utilitas 
tertinggi yaitu sebagai berikut: 
1. Meningkatkan pengelolaan manajemen Kebun Bibit Kediri 
(ST1) 
Ditinjau dari atribut biaya, pemilik Kebun Bibit Kediri 
menunjukkan bahwa untuk melaksanakan strategi ini 
dibutuhkan biaya sekitar Rp. 25.000.000 hingga kurang dari Rp. 
50.000.000 sedangkan ketua bidang pengembangan pariwisata 
menunjukkan bahwa dibutuhkan biaya kurang dari Rp. 
25.000.000. Perbedaan tersebut karena adanya perbedaan 
estimasi harga yang dikeluarkan untuk melaksanakan strategi 
ini. Biaya tersebut akan dialokasikan untuk kegiatan rapat 
seperti membahas perencanaan pengembangan wisata 
edukasi yang akan dilakukan yaitu penentuan jadwal wisata 
edukasi hingga cara pelayanan terbaik kepada pengunjung 
saat wisata edukasi berlangsung. Selain itu, juga diperlukan 
pembentukan struktur organisasi yang jelas. Kegiatan tersebut 
membutuhkan konsumsi, pembuatan laporan, maupun 
pembelian peralatan rapat seperti LCD dan lain-lain.  
Dari segi waktu, strategi ini termasuk strategi jangka 
pendek yaitu kurang dari 6 bulan. Kedua responden memilih 
jangka pendek karena saat ini Kebun Bibit Kediri mulai 
memperbaiki pengelolaan manajemennya namun berjalan 
kurang optimal. Dari segi infrastruktur, kedua responden 
berpendapat bahwa sarana dan prasarana  yang  tersedia  di  
Kebun  Bibit  Kediri   sangat   memadai  untuk melaksanakan 
strategi ini. Sarana dan prasarana yang mendukung strategi ini 
yaitu adanya tempat pertemuan untuk melaksanakan kegiatan 
rapat, tersediannya cafe, alat komunikasi, transportasi, dan 
tersedianya peralatan dan perlengkapan rapat. Dari segi 
pendapat pengusaha atau ahli dibidangnya, pemilik sangat 
setuju sekali apabila strategi ini diterapkan di Kebun Bibit Kediri 
sedangkan ketua pengembangan pariwisata setuju apabila 
strategi ini diterapkan. 
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Strategi meningkatkan pengelolaan manajemen Kebun Bibit 
Kediri merupakan prioritas pertama. Hal tersebut dikarenakan 
mempunyai nilai rata-rata total utilitas tertinggi sebesar 0,8945. 
Nilai 0,8945 menunjukkan bahwa strategi ini merupakan pilihan 
terbaik karena mendekati nilai 1. Strategi ini penting untuk 
diterapkan karena manajemen merupakan kegiatan utama 
dalam sebuah organisasi. Keberhasilan organisasi dalam 
memberikan layanan kepada pelanggannya dapat diamati 
melalui kinerja organisasi. Kinerja sebuah organisasi bisa 
diketahui baik apabila kinerja manajerial dan kinerja 
organisasional dapat digabungkan (Heridiansyah dan Dwi, 
2012). 
 
2. Pengembangan varian edukasi (ST2) 
Ditinjau dari atribut biaya, kedua responden menunjukkan 
bahwa untuk melaksanakan strategi ini dibutuhkan biaya 
kurang dari Rp. 25.000.000. Biaya tersebut akan dialokasikan 
untuk kegiatan survei mengenai varian edukasi yang diinginkan 
pengujung, melakukan pengenalan varian edukasi baru, 
memberi pengetahuan kepada pekerja mengenai varian 
edukasi baru, dan menyiapkan peralatan maupun pelengkapan 
untuk wisata edukasi tersebut. Dari segi waktu, pemilik 
menunjukkan bahwa strategi ini termasuk strategi jangka 
pendek yaitu kurang dari 6 bulan karena saat ini pemilik mulai 
mengembangkan varian edukasi baru. Ketua bidang 
pengembangan pariwisata menunjukkan bahwa strategi ini 
termasuk strategi jangka menengah yaitu 6-24 bulan karena 
untuk mengembangkan varian edukasi diperlukan perencanaan 
yang matang sehingga diterima pasar dan dapat meningkatkan 
kunjungan wisata edukasi.  
Dari segi infrastruktur, kedua responden menunjukkan 
bahwa sarana dan prasarana yang tersedia sangat memadai 
untuk melaksanakan strategi ini. Sarana dan prasarana yang 
mendukung strategi ini yaitu tersedianya transportasi, 
komunikasi, media sosial untuk  pengenalan  varian  edukasi 
baru, tersedianya lahan serta peralatan maupun perlengkapan 
untuk pelaksanaan kegiatan edukasi. Dari pendapat pengusaha 
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atau ahli dibidangnya, pemilik sangat setuju sekali apabila 
strategi ini diterapkan di Kebun Bibit Kediri sedangkan ketua 
pengembangan pariwisata setuju apabila strategi ini diterapkan 
di Kebun Bibit Kediri. 
Strategi pengembangan varian edukasi merupakan prioritas 
kedua. Hal tersebut dikarenakan mempunyai nilai rata-rata total 
utilitas tertinggi kedua sebesar 0,871. Nilai 0,871 menunjukkan 
bahwa strategi ini merupakan pilihan terbaik karena mendekati 
nilai 1. Strategi ini penting diterapkan di Kebun Bibit Kediri 
karena kesetiaan konsumen terhadap produk bukan merupakan 
sesuatu yang tetap, selalu ada produk-produk pesaing. 
Kemampuan perusahaan untuk menarik konsumen sebanyak-
banyaknya akan mengakibatkan konsumen semakin tergantung 
kepada produk yang dihasilkan dan melakukan pembelian 
secara berulang-ulang. Untuk itu perlu dilakukannya suatu 
pengembangan produk untuk memperbaiki produk yang ada 
atau untuk menambah banyaknya ragam produk (Ato’illah, 
2015). 
 
3. Memberikan pelatihan kepada pekerja (ST5) 
Ditinjau dari atribut biaya, pemilik Kebun Bibit Kediri 
menunjukkan bahwa untuk melaksanakan strategi ini 
dibutuhkan biaya kurang dari Rp. 25.000.000 sedangkan ketua 
bidang pengembangan pariwisata menunjukkan bahwa untuk 
melaksanakan strategi ini dibutuhkan biaya sekitar Rp. 
25.000.000 hingga kurang dari Rp. 50.000.000. Perbedaan 
tersebut karena adanya perbedaan estimasi harga yang 
dikeluarkan untuk melaksanakan strategi ini. Biaya tersebut 
akan dialokasikan untuk kegiatan pelatihan kepada pekerja 
Kebun Bibit Kediri. Dari segi waktu, kedua responden 
menunjukkan bahwa strategi ini termasuk strategi jangka 
pendek yaitu kurang dari 6 bulan.  
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Dari segi infrastruktur, pemilik menunjukkan bahwa sarana 
dan prasarana yang tersedia di Kebun Bibit Kediri memadai 
untuk melaksanakan strategi ini sedangkan ketua bidang 
pengembangan pariwisata menunjukkan bahwa sarana dan 
prasarana yang tersedia sangat memadai. Sarana dan 
prasarana yang mendukung strategi ini yaitu tersedianya 
transportasi, komunikasi, penginapan, gedung, dan tersedianya 
lembaga pelatihan. Dari segi pendapat pengusaha atau ahli 
dibidangnya, kedua responden sangat setuju apabila strategi ini 
diterapkan di Kebun Bibit Kediri.  
Strategi memberikan pelatihan kepada pekerja merupakan 
prioritas ketiga. Hal tersebut dikarenakan mempunyai nilai rata-
rata total utilitas tertinggi ketiga sebesar 0,867. Nilai 0,867 
menunjukkan bahwa strategi ini merupakan pilihan terbaik 
karena mendekati nilai 1. Strategi ini menjadi prioritas karena 
Sumber Daya Manusia (SDM) yaitu pekerja merupakan salah 
satu faktor yang sangat penting sebagai penggerak usaha. 
Pekerja sebagai aset yang harus dilatih dan dikembangkan 
kemampuannya. Menurut Wicaksono (2016), pemberian 
pelatihan kepada karyawan pada perusahaan tersebut sangat 
diperlukan karena akan memberikan pengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Pemberian pelatihan oleh perusahaan akan 
menentukan tinggi rendahnya kemampuan kerja, karena 
dengan adanya pemberian pelatihan dapat memberikan 
pengaruh pada peningkatan kemampuan karyawan. 
 
1.7 Implikasi Manajerial 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa alternatif yang 
menempati tiga prioritas utama strategi pengembangan Kebun 
Bibit Kediri sebagai wisata edukasi yaitu meningkatkan 
pengelolaan manajemen Kebun Bibit Kediri (ST1), 
pengembangan varian edukasi (ST2), dan memberikan pelatihan 
kepada pekerja (ST5). ST1 dan ST2 mulai diterapkan namun 
kurang optimal karena terhalang kuantitas dan kualitas SDM 
yang dimiliki Kebun Bibit Kediri. Sedangkan ST5 belum 
diterapkan dan menjadi pertimbangan pemilik untuk menerapkan 
strategi tersebut.  
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ST1 perlu diterapkan karena selama ini pengelolaan 
manajemen yang kurang baik seperti pelaksanaan semua 
kegiatan yang hanya di handle oleh pemilik akan berdampak 
pada kebingungan pekerja dan beberapa pihak yang terkait. 
Penerapan ST1 di Kebun Bibit Kediri dapat dilakukan dengan 
cara mengadakan rapat rutin  dan  membentuk  struktur  
organisasi  yang  jelas. Rapat rutin diperlukan sebagai upaya 
dalam kegiatan perencanaan wisata edukasi agar dapat 
tercapainya tujuan usaha.  
ST2 mulai diterapkan oleh pemilik Kebun Bibit Kediri 
dengan berinovasi untuk membuka wisata baru yaitu wisata 
edukasi sejuta warna dalam mengembangkan paket wisata 
edukasi yang bekerja sama dengan warga. Menurut survei 
pasar, pengembangan varian edukasi yang dapat diterapkan di 
Kebun Bibit Kediri yaitu pelatihan pengembangbiakan tanaman 
seperti stek, okulasi, maupun cangkok yang banyak diminati 
pengunjung. Namun pelatihan tersebut belum bisa diterapkan di 
Kebun Bibit Kediri karena terhalang jumlah SDM yang dimiliki. 
Pengembangan varian edukasi harus diiringi dengan 
penambahan jumlah SDM sehingga pengunjung mendapatkan 
edukasi sesuai dengan yang diinginkan. 
ST5 belum diterapkan di Kebun Bibit Kediri karena saat ini 
pemilik fokus untuk mengembangkan pasar dan kurang 
memperhatikan kualitas SDM. Pekerja selama ini hanya 
diberikan pengarahan dan pengetahuan oleh pemilik tanpa 
adanya program pelatihan sehingga mayoritas pekerja kurang 
memiliki soft skills yang baik. Penerapan ST5 dilakukan dengan 
cara mengadakan pelatihan terutama pelatihan softskills untuk 
pekerja. Pelatihan ini diharapkan mampu meningkatkan 
pengetahuan maupun keterampilan pekerja sehingga dapat 










V KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
1. Faktor internal yang paling mempengaruhi pengembangan 
Kebun Bibit Kediri sebagai wisata edukasi dari segi 
kekuatan yaitu pemberian edukasi yang interaktif dengan 
skor bobot sebesar 0,258 sedangkan dari segi kelemahan 
yaitu soft skill tenaga kerja dengan skor bobot sebesar 
0,142. Faktor eksternal yang paling mempengaruhi dari segi 
peluang yaitu perubahan pola pikir untuk lebih memilih 
wisata edukasi berbasis alam dengan skor bobot sebesar 
0,616 sedangkan dari segi ancaman yaitu fasilitas wisata 
edukasi pesaing dengan skor bobot sebesar 0,184. 
2. Alternatif strategi pengembangan Kebun Bibit Kediri 
sebagai wisata edukasi berdasarkan matriks SWOT yaitu 
meningkatkan pengelolaan manajemen Kebun Bibit Kediri 
(ST1), pengembangan varian edukasi  (ST2), penggunaan 
teknologi komputer dalam sistem kerja (ST3), memperluas 
segmentasi pasar (ST4), memberikan pelatihan kepada 
pekerja (ST5), menambah jumlah guide (ST7), 
meningkatkan citra wisata edukasi Kebun Bibit Kediri (ST7), 
meningkatkan promosi melalui iklan dan mengikuti event- 
event  tertentu (ST8), serta menambah fasilitas wisata 
edukasi  (ST9). 
3. Urutan prioritas strategi pengembangan Kebun Bibit Kediri 
sebagai wisata edukasi berdasarkan MAUT yaitu ST1 
dengan nilai total utilitas sebesar 0,8945, ST2 dengan nilai 
total utilitas sebesar 0,871, dan ST3 dengan nilai total 
utilitas sebesar 0,867. 
 
5.2 Saran 
1. Kebun Bibit Kediri perlu mengurus surat izin Tanda Daftar 
Usaha Pariwisata (TDUP) untuk meningkatkan kredibilitas 
usaha. Selain itu, dalam kegiatan promosi harus 
memberikan keadaan sesuai di lapang sehingga 




2. Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu 
harus dipastikan kuesioner yang disebarkan diisi langsung 
oleh responden untuk menghindari jawaban yang tidak 
konsisten dan diharapkan dapat mengembangkan atribut 
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